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ABSTRACT   

 

This study aims to measure the effectiveness of AI Gemini-based learning in 

improving the photography skills of students at SMK Negeri 3 Kuningan. The 

research method employed was a One Group Pretest-Posttest Design with a 

quantitative approach. The sample consisted of 36 students of grade X DKV 

selected using purposive sampling technique. Data were collected through pretest, 

posttest, questionnaires, and observations, and analyzed using SPSS version 27. 

The results showed that the average pretest score of 25.75 increased to 33.75 in the 

posttest, with a mean difference of 8 points. The Paired Sample t-Test indicated a 

significant difference before and after the treatment (t = −60.083; p = 0.000 < 

0.05). Correlation analysis revealed a very strong relationship between the 

effectiveness of AI Gemini and photography skills (r = 0.937; p = 0.000). 

Furthermore, simple linear regression analysis produced the equation Y = 5.767 + 

1.021X with a coefficient of determination R² = 0.878, meaning that AI Gemini-

based learning contributes 87.8% to students’ photography skills. Therefore, it can 

be concluded that the implementation of AI Gemini-based learning is effective in 

enhancing students’ photography skills, particularly in understanding the exposure 

triangle, image composition, and lighting techniques. 

Keywords: AI Gemini, photography, skills, learning effectiveness 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran berbasis AI 

Gemini dalam meningkatkan keterampilan fotografi siswa di SMK Negeri 3 

Kuningan. Metode penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 36 siswa kelas 

X DKV yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pretest, posttest, angket, dan observasi, kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pretest sebesar 25,75 meningkat menjadi 33,75 pada posttest, dengan 

selisih rata-rata sebesar 8 poin. Uji Paired Sample t-Test menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan (t = −60,083; p = 0,000 < 

0,05). Analisis korelasi memperlihatkan hubungan yang sangat kuat antara 

efektivitas AI Gemini dengan keterampilan fotografi (r = 0,937; p = 0,000). Analisis 

regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 5,767 + 1,021X dengan 

koefisien determinasi R² = 0,878, yang berarti pembelajaran berbasis AI Gemini 

memberikan kontribusi sebesar 87,8% terhadap keterampilan fotografi siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis AI Gemini 

efektif dalam meningkatkan keterampilan fotografi siswa, terutama pada aspek 

pemahaman segitiga eksposur (ISO, shutter speed, aperture), komposisi gambar, 

dan teknik pencahayaan. 

Kata Kunci: AI Gemini, fotografi, keterampilan, efektivitas pembelajaran 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi saat ini, banyak aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh 

teknologi, termasuk pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam 

konteks ini, teknologi memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang inovatif. Sebagaimana diungkapkan oleh (Fatimah et al., 2024) 

teknologi berbasis alat praktikum yang interaktif mampu meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran, terutama pada materi sains yang bersifat aplikatif. 

Oleh karena itu, implementasi teknologi, seperti AI Gemini, menjadi langkah 

strategis untuk mendukung keterampilan fotografi siswa di SMK. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 menetapkan 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yang mewajibkan 

guru mencantumkan sumber belajar dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Pendidikan adalah bagian penting dari proses pendewasaan manusia. 

Namun, pendidikan juga harus dan wajib memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar dapat mencapai tujuannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran di kelas telah menjadi 

kebutuhan sekaligus tuntutan di era modern (Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 16 Tahun 2022 tentang standar proses, 2022) 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan dampak 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Teknologi 

informasi dan komunikasi kini menjadi komponen penting dalam proses 

pembelajaran, di mana pendidik memanfaatkan media berbasis teknologi sebagai 

fasilitas utama dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Upaya & Literasi, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis 
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augmented reality dan AI dalam pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas 

siswa dan mendorong keterlibatan mereka secara aktif dalam proses belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai sarana penting untuk mempersiapkan peserta didik agar lebih 

adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan global. Oleh karena itu, 

penerapan berbagai alat dan strategi pembelajaran berbasis AI diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif, serta 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia yang semakin 

kompleks dan terhubung. 

Namun kurangnya pemanfaatan AI di dunia pendidikan, khususnya di 

Indonesia, tercermin dalam berbagai fenomena. Implementasi AI di ruang kelas 

masih sangat minim, dan pembelajaran masih didominasi oleh metode 

konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks. Berdasarkan hasil 

observasi di SMK Negeri 3 Kuningan, di mana metode pengajaran cenderung 

berfokus pada pendekatan tradisional tanpa memanfaatkan teknologi AI untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Meskipun teknologi dasar seperti proyektor 

dan perangkat lunak presentasi telah tersedia, penggunaannya masih sebatas alat 

bantu visual, bukan sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis teknologi 

modern. Guru-guru di sekolah ini umumnya belum mendapatkan pelatihan 

memadai tentang pemanfaatan AI, sehingga mereka kurang percaya diri untuk 

mencoba teknologi baru.  

Permasalahan tersebut merambat pada semua mata pelajaran, tak 

terkecuali pada mata pelajaran fotografi yang ada di kelas X DKV SMK Negeri 3 

Kuningan. Fotografi yang awalnya muncul pada abad ke-19, telah berkembang 

menjadi salah satu elemen penting dalam dunia visual, terutama dengan munculnya 

teknologi digital. Digitalisasi telah membawa transformasi besar dalam fotografi, 

meningkatkan aksesibilitas dan memungkinkan siapapun untuk membuat dan 

berbagi foto dengan mudah. Fotografi terus berkembang sebagai medium seni yang 

dinamis, beradaptasi dengan teknologi baru, dan tetap menjadi bagian integral dari 

komunikasi visual modern. Pada kelas DKV yang ada di SMK 3 Kuningan terdapat 

mata pelajaran DKV yang masih menggunakan pembelajaran konvensional 

sehingga siswa sering kurang efektif dalam proses meningkatkan keterampilannya. 
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Siswa cenderung sulit untuk mengembangkan kreativitas dengan adanya batasan 

tersebut. 

Perkembangan pembelajaran daring telah membuka paradigma baru dalam 

dunia pendidikan, di mana kecerdasan buatan (AI) menjadi salah satu komponen 

utama yang berkontribusi signifikan. (Rusdiana & AR, 2024) dalam penelitian 

mereka menjelaskan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran daring memberikan 

berbagai keuntungan, termasuk personalisasi pembelajaran, peningkatan 

interaktivitas, dan analisis data yang mendalam. Selain itu, AI dapat digunakan 

untuk menciptakan model e-learning adaptif yang mendukung kebutuhan individu 

siswa. Hal ini sesuai dengan laporan (Ashila et al., n.d.) yang menunjukkan bahwa 

aplikasi berbasis AI dapat mempercepat penguasaan materi bagi siswa melalui 

feedback langsung dan pembelajaran yang dirancang sesuai preferensi belajar 

mereka. Dengan adanya kolaborasi antara pendidik, pengembang teknologi, AI 

berpotensi merevolusi pendidikan, menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

inklusif, serta mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak signifikan dalam 

pendidikan, terutama dengan integrasi Kecerdasan Buatan (AI) yang mengubah 

cara siswa berinteraksi dengan informasi. Teknologi AI, seperti Google Gemini, 

telah menjadi inovasi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut 

penelitian (Issn & Online, 2024), chatbot Google Gemini mampu mendukung siswa 

dalam mencari informasi, menjawab pertanyaan, dan memberikan panduan belajar 

secara personal, menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Lebih lanjut, studi ini menunjukkan bahwa Google Gemini tidak 

hanya mempermudah akses informasi tetapi juga mendukung fleksibilitas belajar 

kapan saja dan di mana saja. Selain itu, (Sururina et al., 2024) menyoroti bahwa 

integrasi chatbot canggih seperti Gemini dan teknologi AI lainnya dapat 

memberikan manfaat tambahan dalam memahami pola belajar siswa untuk 

merekomendasikan materi sesuai kebutuhan. Selain itu, menurut (Pustaka, 2025) 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran memungkinkan pendidik mendeteksi siswa 

yang memerlukan intervensi dini, sehingga meningkatkan hasil belajar.  

Dengan adopsi AI, institusi pendidikan memiliki peluang untuk 

meningkatkan efisiensi pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang 
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lebih personal dan relevan. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

terus memanfaatkan dan mengintegrasikan teknologi ini dalam sistem pendidikan, 

sehingga siswa dapat mempersiapkan diri menghadapi tantangan era digital yang 

semakin kompleks. Berdasarkan Penelitian (Issn & Online, 2024) mengungkapkan 

bahwa Google Gemini dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik 

melalui fitur interaktifnya, serta mendukung evaluasi pembelajaran dengan umpan 

balik otomatis. Selain itu, studi oleh (Smk & Weleri, 2024) menyoroti pentingnya 

pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan AI, seperti Gemini, untuk memastikan 

teknologi ini diterapkan secara efektif di kelas. 

Dengan integrasi yang tepat, AI seperti Google Gemini tidak hanya 

mempercepat akses dan evaluasi pendidikan tetapi juga memberikan peluang untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif. Meski demikian, tantangan 

dalam implementasi, seperti perlunya pelatihan bagi pendidik dan memastikan 

kualitas konten, tetap menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Dengan pendekatan 

yang bijaksana, teknologi ini dapat mendukung pembelajaran yang lebih inklusif 

dan relevan bagi siswa di era digital. Efektivitas dalam pembelajaran berbasis 

kecerdasan buatan (AI) merujuk pada sejauh mana teknologi AI dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dibandingkan metode 

pembelajaran tradisional. Teknologi AI memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, interaksi lebih dinamis, serta umpan balik real-time yang 

meningkatkan keterlibatan siswa. Menurut Chiu et al. (2024), penerapan AI dalam 

pendidikan seni, termasuk fotografi, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa hingga 30% dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Zhanguzhinova (2024) menunjukkan bahwa AI mampu 

menganalisis kebutuhan individu siswa dan memberikan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan AI dalam 

pembelajaran fotografi diharapkan dapat meningkatkan keterampilan teknis siswa 

serta mempercepat proses penguasaan materi. 

Selain itu, tantangan seperti keterbatasan dukungan teknis dan sumber 

daya juga menjadi penghambat. Persepsi bahwa AI terlalu kompleks dan mahal 

masih menjadi kendala, meskipun sebenarnya sudah banyak solusi AI yang 
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terjangkau dan mudah digunakan. Kekhawatiran bahwa AI akan menggantikan 

peran guru padahal seharusnya menjadi alat bantu yang memperkuat interaksi 

antara guru dan siswa juga turut menghambat adopsi. Penelitian dan pengembangan 

terkait penerapan AI dalam pendidikan di tingkat lokal seperti di SMK Negeri 3 

Kuningan masih sangat terbatas, sehingga kurang memberikan panduan bagi 

implementasi efektif. Ditambah lagi, kesenjangan digital antara perkotaan dan 

pedesaan, termasuk keterbatasan infrastruktur di daerah, semakin memperlebar 

tantangan. 

Upaya peningkatan literasi digital di SMK Negeri 3 Kuningan sendiri 

masih fokus pada keterampilan dasar penggunaan komputer dan internet, sementara 

pemahaman dan penerapan teknologi seperti AI hampir tidak tersentuh. Dalam 

konteks penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berbasis AI Gemini untuk 

meningkatkan keterampilan fotografi di SMK Negeri 3 Kuningan, potensi 

teknologi ini sangat relevan. Google Gemini, dengan kecanggihannya dalam 

menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif, dapat disesuaikan 

untuk meenuhi kebutuhan spesifik siswa dalam memahami dasar-dasar fotografi. 

Teknologi ini mampu menyediakan tutorial video, infografis, dan simulasi tentang 

konsep fundamental seperti segitiga eksposur hubungan antara aperture, shutter 

speed, dan ISO serta pengoperasian kamera digital. Siswa dapat mempelajari 

bagaimana ketiga elemen tersebut saling mempengaruhi untuk menciptakan foto 

yang optimal dalam berbagai kondisi pencahayaan. Kemampuan AI untuk 

menganalisis kinerja siswa dan memberikan rekomendasi materi yang 

dipersonalisasi memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif. Misalnya, siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami pengaturan aperture untuk efek bokeh 

atau cara menyesuaikan ISO dalam kondisi rendah cahaya dapat menerima 

bimbingan tambahan melalui materi visual interaktif. Sementara itu, siswa yang 

sudah memahami konsep dasar dapat diberikan simulasi yang lebih kompleks, 

seperti penggunaan mode manual untuk pengaturan eksposur secara kreatif. 

AI Gemini dipilih dalam penelitian ini karena merupakan salah satu model 

kecerdasan buatan terbaru yang dikembangkan oleh Google DeepMind dengan 

kemampuan pemrosesan multimodal (teks, gambar, dan suara). Keunggulan ini 

menjadikannya alat yang ideal dalam pembelajaran fotografi karena dapat 
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menganalisis dan memberikan umpan balik terhadap foto yang diambil siswa. 

Menurut Yang et al. (2023), AI Gemini memiliki keunggulan dalam pemahaman 

visual yang lebih canggih dibandingkan model AI lain seperti ChatGPT atau Bard, 

karena dirancang untuk mendukung pengolahan data berbasis gambar. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Antonidoss et al. (2022) menunjukkan bahwa 

integrasi AI dalam pendidikan seni dan fotografi memungkinkan analisis otomatis 

terhadap elemen visual, sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

komposisi, pencahayaan, dan teknik pengambilan gambar. Oleh karena itu, AI 

Gemini menjadi pilihan yang relevan untuk penelitian ini karena dapat membantu 

siswa belajar fotografi secara lebih interaktif dan personal. Dibandingkan dengan 

AI lain seperti ChatGPT, Claude AI, atau Copilot, AI Gemini memiliki beberapa 

keunggulan utama dalam konteks pendidikan fotografi. Pertama, Gemini memiliki 

kemampuan multimodal, yang berarti dapat memahami dan menganalisis gambar 

serta teks secara simultan. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran fotografi 

karena memungkinkan AI untuk menilai hasil foto siswa dan memberikan umpan 

balik yang lebih spesifik. Kedua, akses data yang lebih luas melalui sistem 

pencarian Google menjadikan Gemini lebih unggul dalam memberikan informasi 

yang relevan dan terbaru terkait teknik fotografi. Ketiga, interaksi yang lebih 

adaptif memungkinkan Gemini untuk menyesuaikan rekomendasi pembelajaran 

berdasarkan gaya belajar siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih personal. Menurut Fatima (2020), AI yang memiliki fitur personalisasi seperti 

Gemini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40%, karena mampu 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan spesifik setiap individu. Dengan demikian, 

AI Gemini lebih unggul dalam membantu siswa memahami konsep fotografi 

dibandingkan AI generatif lainnya. 

Pembelajaran fotografi memerlukan pemahaman mendalam tentang 

komposisi, pencahayaan, dan pengaturan kamera. AI Gemini dapat membantu 

siswa meningkatkan keterampilan fotografi dengan menyediakan tutorial interaktif, 

analisis komposisi foto, serta rekomendasi teknis berdasarkan hasil yang diunggah 

siswa. Menurut Bedir Erişti (2024), teknologi AI yang diterapkan dalam pendidikan 

seni dan desain visual dapat membantu siswa memahami prinsip estetika dengan 

lebih baik melalui simulasi dan evaluasi otomatis. Selain itu, penelitian Kilianova 
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et al. (2024) menunjukkan bahwa AI dapat mempercepat penguasaan keterampilan 

teknis dalam fotografi dengan memberikan umpan balik berbasis data yang 

memungkinkan siswa memperbaiki kesalahan secara langsung. Dengan demikian, 

penggunaan AI Gemini dalam pembelajaran fotografi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap segitiga eksposur (ISO, aperture, shutter 

speed), teknik pencahayaan, serta pengaturan komposisi yang baik. Namun, penting 

untuk mempertimbangkan tantangan yang mungkin muncul, seperti kesiapan guru 

untuk memanfaatkan teknologi ini dan pentingnya memastikan bahwa siswa tidak 

bergantung sepenuhnya pada teknologi. Dengan pendekatan yang tepat, penelitian 

ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana AI dapat digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran fotografi secara praktis. Jika berhasil, implementasi AI 

Gemini di SMK Negeri 3 Kuningan dapat menjadi contoh inspiratif tentang 

bagaimana teknologi modern mendukung penguasaan keterampilan dasar sekaligus 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia kerja kreatif. 

Permasalahan yang ada di SMK Negeri 3 Kuningan menjadi sorotan dalam 

penelitian ini, terutama dalam segi pembelajaran yang sebelumnya mengandalkan 

metode konvensional seperti ceramah dan buku teks. Dengan AI Gemini, siswa 

memiliki akses ke materi yang relevan kapan saja, memungkinkan mereka untuk 

belajar secara mandiri dan mengulang materi yang sulit dipahami. Penelitian ini 

juga akan memberikan wawasan tentang bagaimana pembelajaran berbasis AI 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, efektif, dan adaptif, dengan 

tetap memperhatikan tantangan seperti kesiapan guru dan infrastruktur yang 

memadai. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merasa tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul, "Efektivitas Pembelajaran Berbasis 

Ai Gemini Untuk Meningkatkan Keterampilan Fotografi Di Smk N 3 Kuningan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat keterampilan fotografi siswa kelas X Jurusan DKV 

di SMK Negeri 3 Kuningan sebelum mengikuti pembelajaran berbasis AI 

Gemini? 
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2. Bagaimanakah tingkat keterampilan fotografi siswa kelas X Jurusan DKV 

di SMK Negeri 3 Kuningan setelah mengikuti pembelajaran berbasis AI 

Gemini? 

3. Bagaimana perbedaan keterampilan fotografi siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran berbasis AI Gemini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan 

pembelajaran berbasis AI Gemini dalam meningkatkan keterampilan fotografi 

siswa kelas X Jurusan Multimedia di SMK N 3 Kuningan, dengan fokus pada: 

1. Mendeskripsikan dan mengukur tingkat keterampilan fotografi siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran berbasis AI Gemini melalui tes praktik fotografi dan 

penilaian portofolio. 

2. Mendeskripsikan dan mengukur tingkat keterampilan fotografi siswa sesudah 

mengikuti pembelajaran berbasis AI Gemini melalui tes praktik fotografi dan 

penilaian portofolio. 

3. Mendeskripsikan Hasil dari perbedaan keterampilan fotografi siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran berbasis AI Gemini?dan menganalisis 

persepsi siswa terhadap penggunaan AI Gemini dalam pembelajaran fotografi 

melalui kuesioner skala Likert dan wawancara semi-terstruktur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa: Meningkatkan keterampilan fotografi, memberikan pengalaman 

pembelajaran yang inovatif, dan mempersiapkan siswa menghadapi era digital. 

2. Bagi guru: Menyediakan alternatif metode pembelajaran fotografi dan 

meningkatkan profesionalisme guru dalam memanfaatkan teknologi. 

3. Bagi sekolah: Meningkatkan kualitas pembelajaran dan citra sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang inovatif. 

4. Bagi dunia pendidikan: Memberikan kontribusi pada kajian AI dalam 

pendidikan dan menjadi referensi penelitian selanjutnya. 

5. Bagi industri kreatif: Berkontribusi pada pengembangan SDM yang kompeten 

di bidang fotografi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.   Kajian Teori 

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi informasi dan 

komunikasi memainkan peran yang semakin penting dalam dunia pendidikan. 

Salah satu inovasi yang menonjol adalah penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 

proses pembelajaran. Aplikasi AI, seperti Google Gemini, menawarkan berbagai 

fitur yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa, khususnya dalam bidang 

keterampilan praktis seperti fotografi. Kajian ini bertujuan untuk membahas teori-

teori yang mendasari penggunaan teknologi AI dalam pendidikan, serta bagaimana 

penerapan teknologi ini dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

fotografi di kalangan siswa SMK N 3 Kuningan. Dengan memahami konsep-

konsep dasar dan penelitian sebelumnya yang relevan, diharapkan dapat 

memberikan landasan yang kuat untuk penelitian ini dan menjelaskan pentingnya 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

1. Pembelajaran berbasis AI 

a. Definisi dan Konsep Pembelajaran Berbasis AI  

Di era digital saat ini, teknologi kecerdasan buatan (AI) telah menjadi 

salah satu pendorong utama inovasi dalam dunia pendidikan. AI berperan 

penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, 

memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas bagi berbagai kalangan, 

termasuk mereka yang berada di daerah terpencil. Dengan kemampuan untuk 

menganalisis kebutuhan belajar setiap siswa, AI dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran agar sesuai dengan gaya belajar individu, sehingga 

meningkatkan efektivitas dan hasil belajar. Menurut (Nur et al., 2024), 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan membantu siswa di daerah 

terpencil dengan menyediakan materi yang dapat diakses kapan saja, serta 

memungkinkan personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan masing-

masing siswa. Selain itu, AI juga mendorong kolaborasi antar disiplin ilmu, 

menciptakan lingkungan belajar yang interdisipliner. 
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Melalui platform berbasis AI, siswa dapat terlibat dalam proyek 

kolaboratif yang memperluas pengetahuan mereka dan mengasah keterampilan 

berpikir kritis serta kreativitas. Penggunaan gamifikasi yang didukung oleh AI 

juga meningkatkan motivasi siswa, menjadikan proses belajar lebih 

menyenangkan. AI bahkan memberikan dukungan signifikan bagi para 

pendidik dengan memudahkan mereka dalam membuat soal ujian dan menilai 

tugas siswa secara efisien, sehingga mengurangi beban administratif. Dengan 

demikian, AI berkontribusi pada transformasi pembelajaran digital, mengubah 

cara siswa dan guru berinteraksi dengan materi pembelajaran. 

b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis AI 

Pendidikan karakter di era kecerdasan buatan (AI) harus mencakup 

pengembangan literasi digital dan pemahaman etika teknologi yang semakin 

krusial. Dalam dunia pendidikan modern, literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan untuk mengakses informasi, tetapi juga untuk mengevaluasi 

sumber informasi secara kritis, memahami konteks digital, dan beradaptasi 

dengan berbagai platform teknologi. (Tren et al., 2024) menyoroti pentingnya 

literasi digital dalam menghadapi perkembangan AI di berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, untuk memastikan siswa dapat menggunakan teknologi 

dengan cerdas dan bertanggung jawab. 

Di sisi lain, pendidikan karakter berbasis AI juga harus menekankan 

pada etika teknologi, termasuk isu privasi dan keamanan data. (Dewanto & 

Rakhmawati, 2024) menekankan pentingnya kesadaran etis dalam penggunaan 

AI, terutama dalam menjaga privasi pengguna dan meminimalkan dampak 

sosial yang merugikan. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, siswa akan lebih 

mampu membuat keputusan bijaksana dalam interaksi mereka dengan alat 

digital, baik untuk kebutuhan pribadi maupun profesional. 

Mengintegrasikan literasi digital dan etika teknologi ke dalam 

pembelajaran berbasis AI tidak hanya membantu siswa menjadi pengguna 

teknologi yang cerdas, tetapi juga membentuk individu yang memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi. Pendidikan ini dapat menciptakan agen 

perubahan yang mampu memanfaatkan teknologi untuk inovasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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c. Model-model Pembelajaran Berbasis AI 

Dalam konteks pendidikan modern, penerapan model pembelajaran 

berbasis AI bertujuan untuk mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi 

pelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi AI, proses belajar bertransformasi 

menjadi pengalaman yang lebih dinamis dan menarik. (Rahmawati, 2024) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis AI tidak hanya memberikan 

akses pada konten interaktif seperti simulasi dan video edukatif, tetapi juga 

memungkinkan personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu 

siswa. Hal ini membantu siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

Selain itu, AI memungkinkan siswa menerima umpan balik instan 

mengenai kemajuan mereka, sehingga mereka dapat segera mengetahui 

kesalahan dan memperbaikinya. (Ashila et al., n.d.) menyoroti bagaimana 

penggunaan teknologi digital berbasis AI dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui adaptasi konten dan penilaian yang berbasis data 

(Prasetyo & Hayu, 2024). Meskipun manfaatnya besar, tantangan seperti 

kesenjangan akses teknologi dan isu privasi data masih menjadi kendala utama. 

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa implementasi teknologi ini 

dilakukan secara inklusif, sehingga semua siswa dapat merasakan manfaatnya. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis AI memberikan 

peluang besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

personal. Dengan strategi implementasi yang tepat, teknologi ini dapat 

membawa pendidikan ke arah yang lebih inovatif dan inklusif di masa depan. 

d. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Berbasis AI 

Kemampuan kecerdasan buatan (AI) dalam memproses data dalam 

jumlah besar dan memberikan personalisasi pembelajaran menciptakan 

peluang baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. AI memungkinkan 

analisis pola belajar siswa untuk merancang kurikulum yang lebih adaptif dan 

memberikan rekomendasi materi yang sesuai dengan kebutuhan individu. 

(Jayadi et al., 2024) menyoroti bahwa AI mendukung pendidik dengan 

mengotomatisasi tugas administratif, seperti penilaian dan pengelolaan data, 

sehingga memungkinkan guru lebih fokus pada interaksi langsung dengan 
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siswa. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

Namun, tantangan signifikan tetap ada. Kesenjangan digital antar 

daerah dan kurangnya infrastruktur teknologi menjadi penghalang utama untuk 

implementasi AI secara merata. (Yunefri et al., 2024) juga mencatat bahwa 

kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik dalam mengadopsi teknologi AI 

memperburuk ketimpangan akses ini, terutama di wilayah terpencil. Tanpa 

pelatihan yang memadai, potensi AI dalam pendidikan sulit untuk 

dioptimalkan. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemrintah, sektor swasta, dan 

institusi pendidikan diperlukan untuk meningkatkan infrastruktur dan 

memberikan pelatihan teknis kepada pendidik. Dengan demikian, AI 

menawarkan keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif 

dan efisien, tetapi harus diimbangi dengan solusi untuk mengatasi tantangan 

teknis dan sumber daya manusia agar manfaatnya dapat dirasakan secara luas. 

Pembelajaran berbasis AI adalah alat yang revolusioner untuk 

meningkatkan pendidikan, tetapi implementasinya harus dilakukan secara 

inklusif dan strategis. Pelatihan tenaga pendidik dan pengembangan 

infrastruktur teknologi adalah langkah mendesak untuk memastikan bahwa 

semua siswa, termasuk mereka di daerah terpencil, dapat mengakses dan 

merasakan manfaat dari inovasi ini. Dengan pendekatan yang terencana, AI 

dapat menjadi katalis utama dalam menciptakan pendidikan yang lebih adaptif, 

responsif, dan inklusif di masa depan.. 

2. AI GEMINI 

a. Pengertian dan Sejarah AI GEMINI 

Gemini adalah model kecerdasan buatan yang dirancang untuk 

menghasilkan teks dan memberikan respons yang alami serta kontekstual 

dalam interaksi percakapan. Dengan kemampuan untuk memahami dan 

merespons berbagai pertanyaan secara relevan, Gemini menciptakan 

pengalaman komunikasi yang lebih interaktif dan intuitif. Model ini tidak 

hanya digunakan untuk tugas berbasis bahasa seperti penerjemahan dan 

merangkum, tetapi juga mendukung pembelajaran dengan menghadirkan 

konten interaktif berbasis teks dan visual. (Issn & Online, 2024) menyebutkan 
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bahwa Google Gemini memiliki potensi besar dalam pendidikan, terutama 

dalam memberikan rekomendasi pembelajaran berbasis data siswa dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi antar manusia-mesin. 

Pengembangan Gemini dimulai sebagai bagian dari proyek inovatif 

Google DeepMind untuk menciptakan model AI yang multifungsi. Model ini 

didesain untuk memproses berbagai format data, termasuk teks, gambar, dan 

suara, menjadikannya alat yang sangat fleksibel dalam berbagai aplikasi. 

Sebagai bagian dari generasi AI multimodal, Gemini mendukung integrasi data 

lintas platform, yang meningkatkan efisiensi dalam analisis informasi dan 

pengambilan keputusan. Sejak peluncurannya, Gemini telah banyak digunakan 

di sektor pendidikan dan bisnis untuk mendukung pengajaran dan pengelolaan 

tugas-tugas berbasis bahasa. 

Gemini tidak hanya merepresentasikan kemajuan teknologi dalam 

pemrosesan bahasa alami tetapi juga menjadi alat strategis dalam mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. Dengan kemampuannya untuk memberikan 

pengalaman belajar yang personal, Gemini dapat menjadi solusi bagi 

pendidikan digital yang lebih inklusif dan adaptif. Namun, keberhasilannya 

tergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan pelatihan tenaga pendidik 

agar mampu memanfaatkan fitur-fiturnya secara optimal. Di masa depan, 

pengembangan teknologi seperti Gemini perlu terus diarahkan untuk 

mendukung kolaborasi lintas sektor, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh 

masyarakat luas. 

b. Pemanfaatan AI GEMINI dalam pembelajaran  

Pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan terus 

mengalami perkembangan yang pesat, termasuk aplikasi Gemini yang berbasis 

kecerdasan buatan (AI). Dengan kemampuan untuk menganalisis data siswa 

dan menyesuaikan materi pembelajaran, Gemini menawarkan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan personal. (Wahyuni, 2024) menyoroti bahwa 

fitur interaktif Gemini dapat meningkatkan motivasi siswa, membantu mereka 

memahami konsep secara mendalam, dan menyediakan umpan balik yang 

cepat dan relevan. 
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Selain itu, Gemini juga membuka peluang bagi pengajar untuk 

mengoptimalkan metode pengajaran mereka dengan memberikan wawasan 

berbasis data tentang kemajuan siswa. Dengan kemampuannya, Gemini 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, terutama untuk siswa 

di daerah terpencil yang sebelumnya memiliki akses terbatas ke sumber daya 

pendidikan berkualitas. Secara keseluruhan, penerapan AI seperti Gemini 

mencerminkan tren yang lebih luas dalam pendidikan digital, yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, efektif, dan fleksibel. 

Gemini adalah langkah maju dalam pendidikan modern, menawarkan 

solusi untuk tantangan seperti personalisasi pembelajaran dan keterbatasan 

akses pendidikan. Namun, efektivitas implementasinya bergantung pada 

kesiapan infrastruktur dan pelatihan tenaga pendidik. Dengan pendekatan 

strategis dan inklusif, Gemini dapat menjadi alat yang revolusioner untuk 

mendukung pembelajaran di berbagai konteks. 

c. Implementasi AI GEMINI 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Gemini adalah model 

kecerdasan buatan yang dirancang untuk menghasilkan teks dan memberikan 

respons yang alami serta kontekstual dalam interaksi percakapan. Dengan 

kemampuan untuk menganalisis data, memahami konteks, dan merespons 

berbagai kebutuhan pengguna, Gemini menawarkan pengalaman komunikasi 

yang lebih interaktif dan intuitif. (Thamrin et al., 2024)menjelaskan bahwa 

Gemini dapat digunakan untuk mendukung proses pendidikan melalui 

penyediaan umpan balik instan, penyesuaian materi pembelajaran sesuai gaya 

belajar individu, serta membantu pengajar mengoptimalkan metode pengajaran 

berbasis data. 

Selain itu, Gemini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 

dengan dukungan tutor virtual, yang sangat relevan dalam menciptakan akses 

pendidikan yang lebih merata, terutama di daerah terpencil. Dalam konteks 

pendidikan modern, Gemini mencerminkan tren adopsi teknologi AI yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, fleksibel, 

dan adaptif. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran 

tetapi juga membuka peluang untuk eksplorasi metode pengajaran baru yang 
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mengintegrasikan teknologi digital dan pengembangan keterampilan abad ke-

21. 

Gemini adalah salah satu inovasi penting dalam memanfaatkan AI 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kemampuannya untuk 

memberikan personalisasi pembelajaran, Gemini mendukung pengajaran yang 

lebih relevan dan efisien. Namun, untuk mengoptimalkan implementasinya, 

tantangan seperti pelatihan guru dan infrastruktur teknologi harus diatasi. 

Dengan pendekatan strategis, Gemini dapat menjadi alat revolusioner untuk 

mendukung pendidikan di berbagai konteks. 

 

 

Gambar 2. 1 Tampilan AI GEMINI 

3. Aspek-aspek Keterampilan Fotografi 

a. Teknik Komposisi 

Fotografi adalah seni yang menggabungkan elemen sains dan 

kreativitas, di mana teknik komposisi menjadi salah satu fondasi utama untuk 

menciptakan visual yang estetis. Dalam dunia fotografi modern, teknik ini 

melibatkan pengaturan elemen-elemen visual dalam sebuah bingkai untuk 

mencapai keseimbangan, harmoni, dan pesan yang kuat. (Yudisetyanto & 

Firmansyah, 2024) menjelaskan bahwa penerapan teknik komposisi seperti 

aturan sepertiga, garis diagonal, dan pola simetris dapat meningkatkan kualitas 

visual sebuah foto serta memberikan dampak emosional yang lebih mendalam 

kepada penikmatnya. 

Dengan kemajuan teknologi, fotografi telah berevolusi dari format 

tradisional ke digital, memungkinkan fotografer untuk lebih bebas 
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bereksperimen dengan teknik komposisi melalui alat editing dan fitur kamera 

canggih. Berbagai genre fotografi, seperti potret, pemandangan, dan makro, 

semuanya bergantung pada prinsip-prinsip komposisi untuk menghasilkan 

karya yang menarik. Fotografi juga memainkan peran penting dalam berbagai 

bidang, termasuk pemasaran, jurnalistik, dan seni, menjadikannya alat 

komunikasi visual yang sangat berharga. Secara keseluruhan, teknik komposisi 

tidak hanya memperkaya estetika sebuah foto, tetapi juga memperkuat pesan 

dan cerita yang ingin disampaikan oleh fotografer. 

Teknik komposisi adalah kunci dalam menciptakan foto yang tidak 

hanya indah tetapi juga bermakna. Di era digital, kemampuan untuk memahami 

dan menerapkan teknik ini menjadi semakin penting bagi fotografer, baik 

amatir maupun profesional. Dengan alat digital yang tersedia saat ini, 

fotografer memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi komposisi 

dan mendorong batasan kreativitas mereka. 

b. Pengaturan Kamera 

Komponen-komponen kamera merupakan dasar pengetahuan yang 

penting bagi fotografer untuk menghasilkan gambar berkualitas tinggi. 

Memahami elemen-elemen seperti lensa, sensor, dan pengaturan eksposur 

(aperture, kecepatan rana, dan ISO) memungkinkan fotografer 

mengoptimalkan hasil tangkapan mereka sesuai kondisi pencahayaan dan 

suasana yang diinginkan. (Sundari, 2024) menyatakan bahwa pengaturan 

kamera yang tepat, seperti pemilihan aperture atau ISO, sangat mempengaruhi 

kualitas gambar, terutama dalam fotografi digital modern yang bergantung 

pada sensor dan pencahayaan untuk menghasilkan detail visual yang tajam. 

Selain itu, pemahaman mendalam tentang cara kerja kamera 

mendukung kreativitas fotografer dalam menerapkan teknik dan gaya tertentu, 

seperti efek bokeh dengan aperture besar atau membekukan gerakan cepat 

dengan kecepatan rana tinggi. Pengetahuan tentang pengaturan kamera juga 

membantu fotografer mengatasi tantangan dalam berbagai kondisi 

pencahayaan dan lingkungan, menjadikan kamera sebagai alat yang adaptif 

untuk beragam kebutuhan. Dengan teknologi kamera yang terus berkembang, 
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fotografer modern memiliki lebih banyak peluang untuk bereksperimen dan 

menghasilkan karya yang unik. 

Penguasaan pengaturan kamera adalah fondasi dalam seni fotografi. 

Teknologi digital yang tersedia saat ini mempermudah fotografer untuk 

menyesuaikan pengaturan dengan cepat, namun pemahaman dasar tetap 

menjadi kunci untuk memanfaatkan fitur kamera secara maksimal. Dengan 

pendidikan fotografi yang baik, fotografer tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tetapi juga mengembangkan kemampuan artistik mereka. 

c. Pencahayaan  

Segitiga eksposur adalah konsep fundamental dalam fotografi yang 

mengacu pada tiga elemen utama yang mempengaruhi jumlah cahaya yang 

mencapai sensor gambar, yaitu aperture, kecepatan rana, dan ISO. Ketiga 

elemen ini saling berkaitan dalam menentukan seberapa terang atau gelap 

sebuah gambar serta mempengaruhi karakteristik visual yang dihasilkan. 

(Putra et al., 2024) menjelaskan bahwa penguasaan segitiga eksposur 

memungkinkan fotografer untuk mengoptimalkan hasil foto dalam berbagai 

kondisi pencahayaan dengan menyesuaikan pengaturan aperture untuk 

kedalaman bidang, kecepatan rana untuk membekukan gerakan, dan ISO untuk 

sensitivitas terhadap cahaya (Putra & Supuwiningsih, 2024). 

Aperture atau bukaan lensa mengontrol jumlah cahaya yang masuk ke 

dalam kamera; semakin besar bukaannya, semakin banyak cahaya yang 

diterima. Kecepatan rana menentukan durasi cahaya yang mengenai sensor; 

kecepatan yang cepat membekukan gerakan, sedangkan kecepatan yang lambat 

menghasilkan efek blur yang artistik. ISO mengacu pada sensitivitas sensor 

terhadap cahaya; nilai ISO yang lebih tinggi memungkinkan pengambilan 

gambar di tempat gelap tetapi dapat menimbulkan noise pada gambar. Dengan 

memahami dan menerapkan segitiga eksposur, fotografer dapat menyesuaikan 

pencahayaan sesuai suasana yang diinginkan dan menciptakan efek visual yang 

menarik. 

Penguasaan segitiga eksposur adalah keterampilan penting bagi 

fotografer. Dengan memahami interaksi antara aperture, kecepatan rana, dan 

ISO, fotografer tidak hanya dapat menghasilkan gambar berkualitas tinggi, 
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tetapi juga dapat bereksperimen dengan berbagai gaya dan suasana 

pencahayaan. Teknologi kamera modern telah mempermudah penyesuaian 

elemen-elemen ini, tetapi pengetahuan mendalam tetap menjadi kunci untuk 

eksplorasi artistik yang maksimal. 

d. Gendre-gendre Fotografi 

Genre dalam fotografi merupakan kategori yang membantu 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan karya foto berdasarkan gaya, objek, 

atau elemen visual tertentu. Pengelompokan ini tidak hanya memberikan 

panduan bagi fotografer dalam memilih pendekatan artistik, tetapi juga 

mempermudah penonton memahami konteks dan tujuan karya tersebut. 

(Prasetyo, 2024) mengungkapkan bahwa genre fotografi seperti potret, 

pemandangan, dan makro masing-masing memiliki karakteristik dan teknik 

unik yang memungkinkan fotografer mengekspresikan ide serta emosi mereka 

melalui visual. 

Dalam era digital, genre fotografi telah berkembang dengan 

munculnya subgenre baru seperti fotografi makanan, jalanan, dan minimalis, 

yang mencerminkan tren serta inovasi dalam dunia seni visual. Dengan 

memahami berbagai genre ini, fotografer dapat mengeksplorasi teknik, 

perspektif, dan gaya yang berbeda untuk menghasilkan karya yang menonjol. 

Selain itu, genre fotografi dokumenter, yang bertujuan untuk merekam 

peristiwa nyata secara mendalam, telah menjadi alat penting dalam jurnalisme 

dan komunikasi visual. Dengan demikian, genre fotografi tidak hanya 

memperkaya seni visual, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan pesan yang mendalam kepada audiens. 

Pemahaman tentang genre fotografi sangat penting bagi fotografer 

untuk mengembangkan gaya dan keterampilan mereka. Dengan menjelajahi 

berbagai genre, fotografer dapat menemukan cara baru untuk mengekspresikan 

diri dan menghadirkan perspektif yang unik. Di era digital, inovasi dalam genre 

fotografi akan terus mendorong batas kreativitas, menjadikan fotografi sebagai 

medium yang relevan dalam berbagai bidang, termasuk seni, komunikasi, dan 

pemasaran. 
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e. Metode Pembelajaran Fotografi 

Pembelajaran fotografi dasar dirancang untuk memberikan 

pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam berbagai aspek fotografi. 

Proses ini meliputi pemahaman tentang komponen kamera, pengaturan 

eksposur, hingga teknik pencahayaan dan komposisi. (Sari et al., 

2024)mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) dalam fotografi memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kreativitas mereka sambil mengasah keterampilan teknis 

melalui penerapan langsung di lapangan. 

Metode ini menekankan integrasi antara teori dan praktik, di mana 

siswa diajarkan untuk memilih peralatan yang sesuai, mengatur parameter 

kamera, serta mengeksplorasi berbagai gaya fotografi. Pendekatan ini tidak 

hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis yang solid tetapi juga 

mendorong mereka untuk mengembangkan pendekatan artistik mereka sendiri. 

Dengan pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat belajar menyelesaikan 

tantangan nyata di dunia fotografi, menjadikan pengalaman belajar mereka 

lebih relevan dan aplikatif. 

Pendekatan pembelajaran fotografi yang menggabungkan teori dan 

praktik adalah strategi yang efektif untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Dengan metode pembelajaran berbasis proyek, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan teknis sekaligus mengeksplorasi 

kreativitas mereka dalam menciptakan karya yang berkualitas. 

 

Gambar 2. 2 Segitiga Exposure 

Sumber : https://www.koranperdjoeangan.com/pengertian-segitiga-

exposure/ 
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4. Efektivitas pembelajaran  

a. Pengertian efektivitas  

Kata "efektif" berasal dari bahasa Inggris, yaitu "effective," yang 

berarti berhasil atau menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

tertentu. Secara umum, efektivitas mencerminkan tingkat keberhasilan suatu 

tindakan atau program dalam mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang 

efisien dan sesuai rencana. (Fatmala et al., 2024) menyatakan bahwa efektivitas 

tidak hanya mengacu pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang digunakan 

untuk mencapainya, termasuk alokasi sumber daya dan waktu secara optimal. 

Dalam konteks pendidikan, efektivitas menjadi tolok ukur penting 

dalam mengevaluasi keberhasilan suatu program pembelajaran, baik dari segi 

kualitas maupun dampaknya terhadap peserta didik. Memahami konsep ini 

membantu individu dan organisasi untuk merancang strategi yang lebih baik 

dalam mencapai tujuan, memastikan bahwa hasil yang diperoleh sebanding 

dengan upaya dan sumber daya yang dikeluarkan. Dengan demikian, 

efektivitas tidak hanya menjadi indikator keberhasilan, tetapi juga panduan 

dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja secara 

berkelanjutan. 

Efektivitas adalah elemen fundamental yang harus dipertimbangkan 

dalam setiap bidang, termasuk pendidikan. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip efektivitas, program atau tindakan dapat dirancang untuk 

mencapai hasil yang optimal sekaligus meminimalkan pemborosan sumber 

daya. Di era yang semakin kompleks, kemampuan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. 

b. Indicator Efektivitas pembelajaran 

Indikator efektivitas dalam proses pembelajaran mencakup beberapa 

aspek penting, seperti ketuntasan belajar, penguasaan materi, dan keterlibatan 

siswa. Ketuntasan belajar menunjukkan sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, yang dapat diukur melalui nilai ujian atau 

penilaian formatif lainnya. Selain itu, penguasaan materi mengukur seberapa 

baik siswa memahami dan dapat menerapkan materi yang diajarkan. 

(Permatasari et al., 2025) menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam diskusi 
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kelompok atau tugas berbasis proyek menjadi indikator kunci efektivitas 

pembelajaran, karena keterlibatan aktif siswa menunjukkan proses belajar yang 

lebih mendalam dan bermakna. 

Proses pembelajaran yang efektif juga dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang 

dicapai. Efektivitas pembelajaran mencerminkan kesesuaian antara metode 

yang diterapkan dengan hasil yang diperoleh, serta seberapa efisien sumber 

daya digunakan. Dengan mempertimbangkan indikator-indikator ini, institusi 

pendidikan dapat mengevaluasi dan meningkatkan strategi pembelajaran untuk 

menghasilkan hasil yang lebih optimal. 

Indikator efektivitas pembelajaran merupakan alat penting untuk 

mengevaluasi keberhasilan proses belajar-mengajar. Dengan memanfaatkan 

indikator seperti keterlibatan siswa, penguasaan materi, dan ketuntasan belajar, 

pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan metode yang 

diterapkan. Pendekatan ini membantu menciptakan pembelajaran yang lebih 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

c. Faktor-faktor mempengaruhi evektivitas pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait, termasuk motivasi, gaya mengajar, minat, dan kebiasaan belajar siswa. 

Motivasi menjadi elemen kunci, karena siswa yang termotivasi cenderung 

lebih aktif dan fokus selama proses pembelajaran. (Pengajaran et al., n.d.) 

mengungkapkan bahwa gaya mengajar yang interaktif dan kontekstual mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung partisipasi aktif siswa. 

Selain itu, minat siswa terhadap pelajaran memiliki peran signifikan; 

minat yang tinggi memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat 

informasi yang diberikan. Kebiasaan belajar yang baik, seperti manajemen 

waktu dan disiplin, juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Faktor-faktor eksternal, seperti dukungan infrastruktur dan 

sumber daya pendidikan, turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan 

mengelola semua faktor ini secara optimal, proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif dan menghasilkan dampak positif yang lebih besar. 
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Memahami dan mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran adalah langkah penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif. Guru, siswa, dan pemangku kepentingan 

harus bekerja sama untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan faktor-faktor 

tersebut guna mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

d. Pengukuran efektivitas pemebelajaran  

Pengukuran efektivitas pembelajaran adalah proses penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan bagaimana 

metode pengajaran memenuhi kebutuhan siswa. (Wahyuni, 2024) menyatakan 

bahwa pendekatan berbasis teknologi, seperti Gemini AI, membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan umpan balik 

instan dan menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu. 

Proses pengukuran mencakup beberapa pendekatan, seperti tes 

formatif untuk memantau kemajuan siswa, tes sumatif untuk menilai 

pencapaian akhir, serta observasi kelas untuk mengevaluasi keterlibatan siswa. 

Selain itu, kuesioner dan refleksi diri siswa juga memberikan wawasan tentang 

pengalaman dan pemahaman mereka selama proses pembelajaran. Dengan 

kombinasi metode ini, pendidik dapat meningkatkan strategi pengajaran, 

sehingga mendukung pengembangan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Pengukuran efektivitas pembelajaran merupakan elemen penting 

dalam proses pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Gemini AI, 

pengajaran dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan siswa secara lebih 

personal dan efektif. Namun, keberhasilan implementasi ini bergantung pada 

kesiapan infrastruktur dan pelatihan tenaga pendidik. 

Dalam kajian ini, dibahas peran kecerdasan buatan (AI), khususnya 

model Gemini, dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fotografi di 

SMK N 3 Kuningan. AI berkontribusi dengan menyediakan materi 

pembelajaran yang personal dan interaktif, serta memberikan umpan balik 

instan, yang mendukung penguasaan teknik seperti komponen kamera, segitiga 

eksposur, dan genre fotografi. Model Gemini memungkinkan pembelajaran 

lebih adaptif, mengurangi kesenjangan akses pendidikan, dan mendorong 

kreativitas siswa. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan kurangnya 
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pelatihan tenaga pendidik perlu diatasi melalui peningkatan infrastruktur dan 

pelatihan. Dengan implementasi yang tepat, pembelajaran berbasis AI dapat 

meningkatkan keterampilan teknis dan kreativitas siswa, mempersiapkan 

mereka menghadapi tantangan dunia modern secara inovatif.  

 

B.   Penelitian Relevan 

1. Penelitian Pertama 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ali, M.K., dan Hasanah, A. 

(2024), yang meneliti efektivitas fitur AI seperti Gemini dalam membantu guru 

menyusun bahan ajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

sampel 30 guru sekolah menengah. Hasil analisis menggunakan SPSS 

menunjukkan peningkatan produktivitas guru sebesar 80%, terutama dalam 

kualitas dan efisiensi penyusunan bahan ajar. Penelitian ini valid dan 

menunjukkan potensi teknologi AI dalam mendukung pengajaran.(Chatgpt et 

al., 2024) 

2. Penelitian Kedua 

Penelitian kedua dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, D., & Pradana, R. (2025) mengeksplorasi peran AI dalam peningkatan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran STEM di sekolah menengah. Melalui 

pendekatan kuantitatif dengan pre-test dan post-test terhadap 45 siswa, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan 

masalah kompleks hingga 35%. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa AI 

dapat berfungsi sebagai alat pendukung yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan berbasis sains dan teknologi.(Theresa et al., 2025)  

3. Penelitian Ketiga 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Satrio, D.R.B., Mukhtar, U., dan 

Abdi, A.M.A.A. (2025), yang meneliti penerapan kecerdasan buatan di sektor 

pendidikan. Sampel penelitian melibatkan 50 siswa SMA. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif berbasis observasi dan survei, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efisiensi pembelajaran meningkat hingga 25% dengan 
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penggunaan AI. Penelitian ini memvalidasi peran AI dalam meningkatkan 

efektivitas dan fleksibilitas proses pembelajaran.(Pelanggan & Etika, 2025) 

4. Penelitian Keempat 

Penelitian keempat dilakukan oleh Baskara, F.X.R., Winarti, E., dan 

Prasetya, A.E. (2024), yang mengevaluasi integrasi AI dalam model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Sampel terdiri dari 35 siswa sekolah 

menengah, dan hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa meningkat sebesar 90%, dengan peningkatan skor hasil 

belajar sebesar 30%. Penelitian ini membuktikan efektivitas penggunaan AI 

dalam mendorong pembelajaran aktif dan motivasi siswa.(Baskara et al., 2024) 

5. Penelitian Kelima 

Penelitian oleh Wijaya, H., & Setiawan, R. (2024) meneliti dampak 

penggunaan AI dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di tingkat 

menengah. Dengan melibatkan 60 siswa SMP dalam penelitian eksperimen, 

hasil studi menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan kecepatan pemahaman 

konsep akademik hingga 30% dibandingkan metode konvensional. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa penggunaan AI dalam pendidikan memiliki potensi 

besar dalam mendukung efektivitas pembelajaran.(Internalisasi & 

Multikultural, n.d.) 

a. Pesamaan : 

Semua penelitian ini menyoroti peran teknologi AI dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, baik dari segi hasil belajar siswa maupun 

efisiensi pengajaran pendidik. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, 

dengan alat analisis SPSS untuk memvalidasi hasil. 

b. Perbedaan : 

1) Fokus penelitian pertama dan keempat adalah pada efisiensi guru. 

2) mengeksplorasi peran AI dalam pemecahan masalah STEM dengan 

pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa kemampuan analisis siswa 

meningkat. 

3) Penelitian ketiga mencakup lintas sektor, sementara penelitian lainnya 

lebih spesifik pada pendidikan. 

4) Perbedaan juga terletak pada populasi, sampel, dan objek kajian. 
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5) menguji dampak AI terhadap motivasi belajar melalui eksperimen dan 

menemukan peningkatan pemahaman akademik  

Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi pentingnya AI, termasuk 

Gemini, sebagai alat yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran dan 

pengajaran, sekaligus memberikan data yang valid untuk mendukung 

pengembangan teknologi dalam pendidikan. 

 

C.   Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini berfokus pada hubungan antara 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan, khususnya Google Gemini, dan 

peningkatan keterampilan fotografi siswa di SMK N 3 Kuningan. Teknologi 

ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran melalui interaktivitas, 

personalisasi, dan umpan balik. Penelitian juga mempertimbangkan faktor-

faktor seperti motivasi siswa, kualitas materi ajar, dan peran pendidik dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran. Kerangka ini menjadi dasar untuk 

merumuskan hipotesis dan menganalisis data peneliti 

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir 
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Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada materi 

yang diajarkan, tetapi juga pada metode yang digunakan untuk menyampaikan 

materi tersebut. Dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan kecerdasan 

buatan (AI) dalam pendidikan semakin berkembang. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan adalah AI Gemini, sebuah platform berbasis AI yang dapat 

membantu meningkatkan keterampilan fotografi siswa dengan memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif, personalisasi materi, serta umpan balik 

langsung. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

penelitian ini dilakukan, berikut adalah kerangka berpikir yang menjelaskan 

alur penelitian dari tahap awal hingga hasil akhir. 

1. Kondisi awal  

Penelitian ini dimulai dengan menganalisis proses pembelajaran 

fotografi yang masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya: 

a) Rendahnya pemahaman siswa terhadap segitiga eksposur dalam fotografi. 

b) Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

c) Minimnya interaksi dan umpan balik langsung kepada siswa. 

d) Pembelajaran masih bersifat konvensional dengan metode ceramah dan 

demonstrasi manual. 

e) Keterampilan siswa dalam mata pelajaran fotografi masih kurang efektif 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran fotografi melalui beberapa metode pengumpulan informasi: 

a) Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di 

SMK Negeri 3 Kuningan untuk memahami kendala yang dihadapi siswa 

dan guru dalam meningkatkan keterampilan fotografi. 

b) Wawancara, yaitu sesi tanya jawab dengan guru dan siswa untuk menggali 

lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran 

fotografi serta potensi solusi dengan pemanfaatan AI Gemini. 

c) Analisis Kurikulum, yaitu mengkaji kesesuaian materi yang diajarkan 

dengan kebutuhan keterampilan fotografi siswa serta potensi integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. 
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3. Pre-test 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa diberikan pre-test untuk 

mengukur pemahaman awal mereka terhadap konsep dan teknik fotografi yang 

telah diajarkan sebelumnya. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal siswa sebelum dilakukan intervensi dengan pembelajaran 

berbasis AI Gemini. 

4. Uji validasi ahli soal  

Sebelum post-test diberikan kepada siswa, soal yang digunakan dalam 

penelitian ini divalidasi oleh ahli untuk memastikan tingkat kesesuaian, 

validitas, dan reliabilitasnya dalam mengukur peningkatan keterampilan 

fotografi siswa. 

5. Penerapan Metode Pembelajaran 

Siswa mengikuti pembelajaran berbasis AI Gemini yang menyediakan 

materi fotografi secara interaktif dengan fitur analisis gambar, simulasi 

eksposur, dan umpan balik otomatis. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri dan mendapatkan koreksi langsung dari sistem AI. 

6. Post-test 

Setelah sesi pembelajaran dengan AI Gemini selesai, siswa diberikan 

post-test yang bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam fotografi. Post-test ini digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan AI Gemini. 

7. Analisis  

DataData yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan metode statistik untuk melihat apakah terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan fotografi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis AI Gemini. Analisis ini dilakukan dengan 

membandingkan skor rata-rata serta melihat tingkat signifikansi perubahan 

hasil belajar. 

8. Hasil penelitian  

Hasil penelitian akan menunjukkan apakah penggunaan AI Gemini 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan fotografi siswa. Jika 

hasil belajar meningkat, maka AI Gemini dapat dianggap sebagai metode 
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pembelajaran yang efektif. Namun, jika penggunaan AI Gemini tidak 

memberikan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan fotografi siswa, 

maka terdapat kemungkinan bahwa efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan AI 

Gemini dalam pembelajaran meliputi: 

a) Kesiapan Siswa, kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi serta 

kesiapan mereka untuk belajar dengan metode berbasis digital sangat 

mempengaruhi efektivitas AI Gemini. 

b) Akses terhadap Perangkat dan Internet, ketersediaan perangkat yang 

memadai serta koneksi internet yang stabil menjadi faktor utama dalam 

kelancaran penggunaan AI Gemini. 

c) Motivasi dan Minat Siswa, tingkat antusiasme dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran berbasis AI akan mempengaruhi sejauh mana AI 

Gemini dapat meningkatkan keterampilan fotografi mereka. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI 

Gemini tidak memiliki dampak terhadap hasil belajar, studi ini tetap memiliki 

nilai akademik dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Analisis hasil pre-test dan post-test akan menjadi dasar dalam menentukan 

sejauh mana AI Gemini berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 

fotografi siswa. 

 

D.   Hipotesi Penelitian 

1. Hipotesis Nol (H0): Pembelajaran berbasis AI Gemini tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap keterampilan fotografi siswa di SMK Negeri 3 

Kuningan. 

2. Hipotesis Alternatif (H1):  Pembelajaran berbasis AI Gemini berpengaruh 

secara signifikan terhadap keterampilan fotografi siswa di SMK Negeri 3 

Kuningan.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena melibatkan 

data numerik yang diolah menggunakan metode statistik untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran berbasis AI Gemini dalam meningkatkan keterampilan 

fotografi siswa di SMK N 3 Kuningan. Metode yang digunakan adalah One Group 

Experiment, yang melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. 

Penelitian ini menggunakan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa, 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis AI Gemini, dan post-test untuk mengukur 

peningkatan kemampuan siswa setelah perlakuan. 

Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis dengan data numerik dan analisis statistik. Metode One Group 

Pretest-Posttest dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur 

peningkatan keterampilan fotografi siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

(pembelajaran berbasis AI Gemini) (Sugiyono, 2020). Dukungan terhadap metode 

ini juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ummah, 2019) yang 

menekankan bahwa pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen dapat 

memberikan hasil yang objektif dalam mengukur perubahan keterampilan peserta 

didik. Selain itu, penelitian dari (Ummah, 2019)menggunakan One-Group Pretest-

Posttest Design untuk mengukur pengaruh model pembelajaran inquiry berbasis 

daring terhadap hasil belajar siswa, yang relevan dengan pendekatan dalam 

penelitian ini. Namun, karena metode ini tidak memiliki kelompok kontrol, untuk 

mengurangi bias, dilakukan strategi berikut: 

1. Pre-test dan post-test yang terstandar untuk melihat perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

2. Observasi partisipatif untuk mengamati interaksi siswa dengan AI Gemini. 

3. Triangulasi data dengan angket persepsi siswa untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih objektif. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode One Group Experiment, yaitu 

pendekatan eksperimen dengan melibatkan satu kelompok subjek tanpa kelompok 

kontrol. Menurut (Windiarti, 2020), metode ini sering digunakan untuk mengukur 

efektivitas suatu perlakuan dengan cara membandingkan hasil pre-test dan post-test 

pada kelompok yang sama. Dalam konteks penelitian ini, subjek terdiri dari 36 

siswa kelas X Desain Komunikasi Visual (DKV) di SMK Negeri 3 Kuningan, yang 

akan menerima perlakuan berupa pembelajaran berbasis AI Gemini. 

Pengukuran dilakukan dengan memberikan pre-test untuk menilai 

kemampuan awal siswa dalam fotografi, diikuti oleh pembelajaran menggunakan 

AI Gemini sebagai perlakuan, dan diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi 

peningkatan keterampilan fotografi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode statistik untuk menentukan efektivitas perlakuan. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk mengevaluasi dampak langsung dari teknologi pembelajaran 

pada satu kelompok siswa, tanpa membandingkan dengan kelompok lain, sehingga 

fokus penelitian dapat diarahkan pada perubahan yang terjadi dalam kelompok 

tersebut. 

Table 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest (O1) Perlakuan (x) Posttest (02) 

Eksperimen  Tes awal 

keterampilan 

fotografi siswa 

sebelum 

pembelajaran 

berbasis AI 

Gemini. 

Pembelajaran 

menggunakan AI 

Gemini untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

fotografi siswa. 

Tes akhir 

keterampilan 

fotografi siswa 

setelah 

pembelajaran 

berbasis AI 

Gemini. 

 

Desain penelitian ini memuat hasil pretest yang dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran menggunakan media berbasis 

AI Gemini. Setelah diperoleh data pretest, perlakuan diberikan kepada siswa 

melalui penerapan media pembelajaran tersebut. Selanjutnya, dilakukan posttest 

dengan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan hasil belajar setelah 
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perlakuan diberikan. Melalui perbandingan antara nilai pretest dan posttest, dapat 

diketahui tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis AI Gemini dalam 

meningkatkan keterampilan fotografi siswa kelas X di SMK Negeri 3 Kuningan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2020), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh siswa kelas X 

Desain Komunikasi Visual (DKV) di SMK Negeri 3 Kuningan pada tahun 

ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 108 siswa, dengan rincian sebagai berikut: 

Table 3. 2 Populasi penelitian 

Kelas Jumlah siswa 

X DKV 1 36 

X DKV 2 36 

X DKV 3 36 

TOTAL 108 

 

2. Sampel 

(Sugiyono, 2020) juga menjelaskan bahwa dalam penelitian 

kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria Adapun kriteria 

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Kelas yang relevan dengan mata pelajaran Fotografi Dasar. 

b. Fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti AI 

Gemini. 

c. Jumlah siswa memadai untuk dilakukan analisis statistik. 

Berdasarkan kriteria tersebut, kelas X DKV 1 dipilih sebagai 

kelompok eksperimen, yang terdiri dari 36 siswa. Kelompok ini menjadi fokus 
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penelitian tanpa adanya kelompok kontrol karena menggunakan desain One 

Group Experiment.  

Table 3. 3 Rincian Jumlah Sampel 

 

Alasan Pemilihan Sampel 

Sampel dari kelas X DKV 1 dipilih berdasarkan beberapa 

pertimbangan berikut: 

a. Kesesuaian mata pelajaran: Kelas X DKV 1 mempelajari Fotografi Dasar, 

yang relevan dengan indikator penelitian tentang keterampilan fotografi. 

b. Ketersediaan fasilitas: Kelas ini memiliki akses ke perangkat pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti laptop, kamera, dan jaringan internet yang 

mendukung implementasi AI Gemini. 

c. Jumlah siswa: Dengan 36 siswa, kelas ini memadai untuk dilakukan 

analisis statistik kuantitatif menggunakan metode One Group Experiment. 

d. Kemampuan partisipasi penuh: Siswa di kelas ini memiliki jadwal yang 

memungkinkan pelaksanaan pre-test, perlakuan (pembelajaran berbasis AI 

Gemini), dan post-test secara terstruktur. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang dirancang 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dalam mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran berbasis AI Gemini. Data dikumpulkan melalui beberapa metode 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 

keterlibatan siswa selama pembelajaran berbasis AI Gemini. Menurut 

(Sugiyono, 2020), observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 

1 X DKV 1 15 21 36 

Total  15 21 36 
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memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan langsung terhadap 

fenomena di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi difokuskan pada: 

1) Partisipasi Siswa: Tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berbasis AI Gemini. 

2) Pemahaman Konsep Fotografi: Kemampuan siswa memahami konsep-

konsep fotografi seperti segitiga eksposur, komposisi gambar, dan teknik 

pencahayaan. 

3) Penerapan Teknik Fotografi: Kemampuan siswa dalam menerapkan 

teknik-teknik fotografi menggunakan alat seperti kamera dan software 

pendukung. 

b. Validasi Ahli soal  

Validasi ahli terhadap soal merupakan langkah penting dalam 

memastikan kualitas dan efektivitas instrumen evaluasi terhadap instruemen 

yang berupa soal yang digunakan dalam proses pembelajaran. Proses ini 

melibatkan evaluasi oleh pakar untuk menjamin bahwa soal masih reliabel dan 

dapat disajikan sesuai dengan standar pendidikan dan kebutuhan peserta didik. 

a. Validasi Ahli materi dan soal  

Validasi ahli materi soal bertujuan untuk menilai kualitas instrumen 

evaluasi, seperti tes atau kuis, agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Aspek 

yang dievaluasi meliputi: 

1) Kesesuaian dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan 

KD): Menilai apakah soal-soal yang disusun sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

2) Keakuratan Materi: Memastikan bahwa isi soal mencerminkan materi 

yang telah diajarkan dan bebas dari kesalahan konsep. 

3) Kejelasan Bahasa: Menilai penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik, serta sesuai dengan tingkat perkembangan 

mereka. 

4) Tingkat Kesulitan: Menilai apakah tingkat kesulitan soal sesuai dengan 

kemampuan peserta didik yang ditargetkan. 

Proses validasi ini biasanya dilakukan oleh ahli materi atau guru yang 

berkompeten di bidangnya. Mereka memberikan masukan dan saran perbaikan 
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untuk meningkatkan kualitas instrumen evaluasi. Sebagai contoh, dalam 

penelitian pengembangan media pembelajaran, lembar validasi diberikan 

kepada ahli materi untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas media dari 

sisi materi soal. 

c. Tes (Pre-Test dan Post-Test) 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran berbasis AI Gemini. Tes ini melibatkan 15 soal pilihan 

ganda yang dirancang berdasarkan indikator keterampilan fotografi, seperti 

komposisi, pencahayaan, dan teknik pengambilan gambar. Tes ini terdiri dari: 

1) Pre-Test:  

Tes awal ini dilakukan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa dalam memahami konsep dasar fotografi, seperti: Segitiga Eksposur 

(ISO, Aperture, Shutter Speed) dan Komposisi Gambar (rule of thirds, leading 

lines). 

2) Post-Test:  

Tes akhir ini dilakukan setelah pembelajaran berbasis AI Gemini selesai untuk 

mengevaluasi sejauh mana keterampilan fotografi siswa meningkat. Fokus 

penilaian mencakup: 

a) Penerapan segitiga eksposur dalam pengambilan gambar. 

b) Penyesuaian pencahayaan pada objek fotografi. 

c) Penyusunan komposisi gambar yang kreatif dan efektif. 

Soal pre-test dan post-test telah dirancang secara paralel (setara) untuk 

memastikan validitas hasil pengukuran. 

Table 3. 4 Himpunan Teknik Pengumpulan Data 
Metode  Tujuan  Induktor  

Observasi Mengamati keterlibatan dan 

pemahaman siswa 

Partisipasi, pemahaman 

konsep (segitiga eksposur, 

komposisi), penerapan 

teknik fotografi 

Validasi Ahli 

Soal 

Menentukan kesesuaian 

soal pretest dan posttest 

penelitian 

Soal disesuaikan dengan 

tingkat strata tertentu dan 
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akan di validasi terlebih 

dahulu 

Pre-Test Mengukur kemampuan 

awal siswa terhadap AI 

Gemini dan keterampilan 

fotografi 

Konsep dasar segitiga 

eksposur, komposisi 

gambar, pencahayaan. 

Post-Test Mengukur peningkatan 

keterampilan fotografi 

setelah pembelajaran 

Penerapan teknik fotografi: 

pengaturan eksposur, 

pencahayaan, dan 

penyusunan komposisi 

 

 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, mengukur fenomena, dan menganalisis data yang sesuai 

dengan masalah penelitian. Menurut (Pramesti et al., 2025), instrumen 

penelitian harus dirancang untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan 

hasil yang akurat, sistematis, dan dapat diolah dengan baik. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lembar Validasi Ahli Soal 

1) Identitas validitas  

a) Nama validator : 

b) Jabatan/Keahlian : 

c) Institusi : 

d) Tanggal Validasi : 

2) Tujuan validitas  

Validasi ini bertujuan untuk menilai kualitas dan kelayakan soal evaluasi 

dan media pembelajaran berbasis AI Gemini yang digunakan dalam 

penelitian. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi, kejelasan 

bahasa, tingkat kesulitan soal, efektivitas media, serta interaktivitas dan 

daya tarik media pembelajaran. 
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3) Lembar Validasi Ahli materi dan soal  

Validator diminta untuk memberikan penilaian berdasarkan skala 

berikut: 

1 = Tidak Layak, 2 = Kurang Layak, 3 = Cukup Layak, 4 = Layak, 5 = 

Sangat Layak 

Table 3.5 Soal Validasi Ahli Soal 

No Aspek Penilaian Tes/Soal 1 2 3 4 5 

1 Soal yang dibagikan dan digunakan nantinya 
sudah sesuai dengan mata pelajaran 

     

2 Soal relevan dengan siswa kelas X DKV      

3 Soal mudah dipahami tanpa bantuan orang 
lain 

     

4 Soal mengikuti perkembangan zaman dan 
teknologi 

     

5 Tingkat kesulitan soal-soal sesuai dengan 
tingkat kognitif siswa SMK 

     

6 
Soal-soal secara efektif mengintegrasikan 
penggunaan AI Gemini dalam pembelajaran 
fotografi, 

     

7 Soal-soal mencakup semua aspek penting 
dalam keterampilan fotografi yang relevan 

     

8 
contoh dan skenario yang digunakan dalam 
soal-soal relevan dengan konteks dan 
pengalaman siswa SMK 

     

9 Soal memiliki keunikan      

10 Soal dapat digunakan untuk praktik langsung 
dan teori secara bersamaan 

     

 

4) Saran dan Masukan (Validator) 

5) Kesimpulan Validasi 
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b. Lembar Tes/Soal 

Tes merupakan seperangkat alat yang disusun secara sistematis dan 

terstandar untuk mengukur kemampuan siswa dengan memberikan skor atau 

penilaian secara objektif menggunakan prosedur yang baku. Dalam penelitian 

ini, tes digunakan untuk mengukur keterampilan fotografi siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran berbasis AI Gemini. Tes yang digunakan meliputi: 

1) Pre-Test: 

Tes ini dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran berbasis AI Gemini 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam keterampilan fotografi, 

seperti: Pemahaman segitiga eksposur (ISO, Aperture, Shutter Speed) dan 

Pengetahuan dasar tentang komposisi gambar. 

2) Post-Test: 

Tes ini dilakukan setelah pembelajaran berbasis AI Gemini selesai untuk 

mengevaluasi peningkatan kemampuan siswa dalam: 

a) Penerapan teknik fotografi, termasuk pengaturan eksposur. 

b) Penyusunan komposisi kreatif dalam pengambilan gambar. 

Tes yang digunakan adalah 10 soal pilihan ganda yang dirancang berdasarkan 

indikator keterampilan fotografi. 

 

Table 3. 6 Pretest efektivitas  

No Pernyataan  SEKOR 1- 5 

  1 2 3 4 5 

1 Saya memahami materi fotografi melalui 

pembelajaran konvensional 

     

2 Saya lebih mudah memahami konsep segitiga 

eksposur melalui pembelajaran konvensional. 

     

3 Penjelasan guru membantu saya memahami 

materi fotografi. 

     

4 Materi fotografi mudah dipahami melalui metode 

konvensional. 
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Table 3. 7 Posttest efektivitas 

No Pernyataan  SEKOR 1- 5 

  1 2 3 4 5 

1 Saya memahami materi fotografi dengan 

lebih baik melalui bantuan AI Gemini. 

     

2 Saya lebih mudah memahami konsep segitiga 

eksposur dengan panduan AI Gemini. 

     

3 Fitur interaktif pada AI Gemini membantu 

saya memahami materi fotografi. 

     

4 Penjelasan dan panduan dari AI Gemini 

mudah dipahami. 

     

5 Saya merasa lebih antusias mengikuti 

pembelajaran fotografi dengan bantuan AI 

Gemini. 

     

5 Saya merasa antusias mengikuti pembelajaran 

fotografi dengan metode konvensional. 

     

6 Pembelajaran konvensional memberi kesempatan 

mencoba langsung teknik fotografi. 

     

7 Waktu pembelajaran terasa efektif dengan metode 

konvensional. 

     

8 Media dan sarana pembelajaran konvensional 

memadai untuk latihan fotografi. 

     

9 Pembelajaran fotografi terasa menyenangkan 

dengan metode konvensional. 

     

10 Saya merasa puas dengan metode pembelajaran 

fotografi konvensional. 
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6 AI Gemini memberi saya kesempatan 

mencoba langsung teknik fotografi secara 

virtual. 

     

7 Waktu pembelajaran terasa lebih efektif 

karena bantuan AI Gemini. 

     

8 AI Gemini menyediakan sarana 

pembelajaran yang memadai untuk latihan 

fotografi. 

     

9 Pembelajaran fotografi terasa lebih 

menyenangkan dengan dukungan AI Gemini. 

     

10 Saya merasa puas dengan metode 

pembelajaran berbasis AI Gemini. 

     

 

Table 3. 7 Soal Pretest dan Posttest ketermpilan fotografi 

No Pernyataan SEKOR 1-5 

  1 2 3 4 5 

1 Siswa memahami dengan jelas fungsi dan 

pengaruh ISO, shutter speed, dan aperture 

terhadap hasil foto. 

     

2 Siswa mampu menentukan kombinasi segitiga 

exposure secara manual sesuai kondisi 

pencahayaan. 

     

3 Hasil foto menunjukkan keseimbangan exposure 

dan penguasaan terhadap kondisi pemotretan. 

     

4 Siswa dapat menjelaskan secara teknis pengaruh 

aperture terhadap efek kedalaman bidang. 

     

5 Siswa memilih shutter speed yang tepat dalam 

memotret objek diam maupun bergerak. 
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6 Pengaturan ISO yang dilakukan siswa sesuai 

untuk menghindari noise atau gambar 

underexposure. 

     

7 Siswa menunjukkan penguasaan dalam 

menyatukan semua elemen exposure secara tepat 

dan konsisten. 

     

8 Siswa percaya diri saat menggunakan mode 

manual dalam mengambil gambar. 

     

9 Siswa mampu memberikan penjelasan atau 

refleksi tentang pengaturan teknis yang dipilih. 

     

10 Kemampuan teknis siswa meningkat secara 

signifikan dari sesi sebelumnya. 

     

                         

Table 3. 8 Indikator Soal Pretest dan Posttest Keterampilan 
No  Indikator Kompetensi Butir Soal 

1 Pemahaman segitiga eksposure 1, 2, 4, 5, 6 

2 Teknik pencahayaan 3, 6, 7 

3 Penyusunan komposisi 8, 9, 10 

 

Table 3. 9 Kisi-kisi Tes Keterampilan Fotografi 

Kopetensi  Indikator Pencapaian Kompetensi Butir Soal 

Memahami 

konsep segitiga 

eksposur 

Disajikan pertanyaan, peserta didik 

mampu menjelaskan fungsi ISO, 

Shutter Speed, dan Aperture dalam 

pengaturan pencahayaan fotografi. 

1, 2, 4, 5, 6 

Menyusun 

komposisi 

fotografi 

Disajikan pertanyaan, peserta didik 

mampu mengidentifikasi elemen-

elemen komposisi seperti rule of 

thirds, leading lines, dan framing. 

8, 9, 10 
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Menggunakan 

teknik 

pengambilan 

gambar 

Disajikan pertanyaan, peserta didik 

mampu menentukan teknik yang 

sesuai untuk menghasilkan gambar 

dengan efek tertentu, seperti blur 

atau freeze motion. 

3, 6, 7 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang valid, reliabel, dan bermakna dalam 

penelitian ini, dilakukan serangkaian teknik analisis data dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 27 for Windows. Instrumen yang dianalisis meliputi angket 

respon siswa serta tes hasil belajar (pretest dan posttest). Berikut adalah tahapan 

teknik analisis data yang digunakan: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen (angket 

dan tes) mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian 

ini mencakup validitas butir soal pretest-posttest dan butir angket. Pengujian 

dilakukan dengan metode korelasi Pearson Product Moment. Langkah-langkah uji 

validitas di SPSS: 

1) Buka program SPSS 

2) Masuk ke tab "Variable View" dan buat variabel untuk setiap butir 

soal/pernyataan. 

3) Masukkan data responden ke dalam "Data View". 

4) Klik menu Analyze > Correlate > Bivariate Analyze. 

5) Masukkan semua variabel ke kotak analisis. Pastikan opsi Pearson dipilih dan 

centang Two-Tailed. 

6) Klik OK, dan SPSS akan menampilkan output uji validitas. 

Kriteria Validitas: 

a) Jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi tertentu (misalnya 0,05), 

maka butir soal atau pernyataan dinyatakan valid. 

b) Jika nilai r hitung ≤ r tabel, maka butir soal atau pernyataan dinyatakan tidak 

valid dan harus direvisi atau dihapus. 



42 
 

Table 3. 10 Interpretasi Validitas (Simulasi) 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah 

hasil pengukuran akan sama jika dilakukan pada kondisi yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diuji untuk memastikan bahwa tes hasil belajar dan angket 

respon siswa memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Langkah-Langkah Uji 

Reliabilitas dengan SPSS: 

1) Aktifkan program SPSS. 

2) Masuk ke tab Variable View dan buat variabel-variabel untuk setiap butir 

soal/pernyataan. Pada kolom Decimals, ubah semua angka menjadi 0, dan pada 

kolom Measure, pilih Scale. 

3) Masuk ke tab Data View dan masukkan data responden. 

4) Klik menu Analyze > Scale > Reliability Analysis. 

5) Masukkan semua variabel ke dalam kotak analisis reliabilitas. 

6) Klik OK, dan SPSS akan menampilkan output uji reliabilitas. 

Interpretasi Reliabilitas: 

a) Nilai reliabilitas dihitung menggunakan Cronbach’s Alpha. 

b) Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai α ≥ 0,7. 

Table 3. 11 Hasil Reliabilitas (Simulasi) 

 

 

 

Butir soal/pernyataan  r Hitung r Tabel (5%) Keterangan 

1 0,640 0,361 Valid 

2 0,250 0,361 Tidak Valid 

3 0,580 0,361 Valid 

instrumen Cronbach’s Alpha Keterangan 

Tes hasil belajar 0,850 Reliabel 

Angket respon siswa 0,780 Reliabel 



43 
 

c) Analisis Tingkat Kesulitan Soal 

Uji kesulitan soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan setiap 

butir soal dalam penelitian. Perhitungan dilakukan dengan rumus P = B/N, di mana 

P adalah indeks kesulitan, B adalah jumlah responden yang menjawab benar, dan 

N adalah jumlah total responden. Kriteria yang digunakan yaitu P < 0,30 (sulit), 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 (sedang), dan P > 0,70 (mudah). Analisis dilakukan menggunakan 

SPSS dengan menghitung jumlah jawaban benar pada setiap soal. Hasil uji ini 

digunakan untuk memastikan bahwa soal yang digunakan memiliki tingkat 

kesulitan yang sesuai. Langkah-langkah analisis di SPSS: 

1. Klik menu Analyze > Scale > Reliability Analysis. 

2. Masukkan seluruh butir soal ke dalam kotak Items. 

3. Klik OK. 

valid.Interpretasi: 

P < 0,3  : Soal sulit. 

0,3 ≤ P ≤ 0,7  : Soal sedang. 

P > 0,7 : Soal mudah. 

d) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk di SPSS. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

(p-value) > 0,05. Jika p ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Selain itu, 

analisis visual menggunakan histogram dan Q-Q Plot juga digunakan untuk melihat 

pola distribusi data. Hasil uji ini menentukan apakah analisis selanjutnya 

menggunakan uji statistik parametrik atau non-parametrik. 

Langkah-langkah analisis di SPSS: 

1. Klik menu Analyze > Descriptive Statistics > Explore. 

2. Masukkan variabel pretest dan posttest. 

3. Klik tombol Plots dan centang Normality plots with tests. 

4. Klik OK. 

Kriteria Keputusan: 

- Jika nilai Sig. > 0,05, data berdistribusi normal. 

- Jika nilai Sig. ≤ 0,05, data tidak normal. 
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e) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

perbedaan yang signifikan antara variabel dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan 

menggunakan SPSS dengan memilih jenis uji statistik sesuai dengan karakteristik 

data. Jika data berdistribusi normal, digunakan uji statistik parametrik seperti uji-t 

atau ANOVA. Jika data tidak berdistribusi normal, digunakan uji non-parametrik 

seperti Mann-Whitney atau Kruskal-Wallis. Pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikansi (p-value), di mana jika p < 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

ditolak, yang berarti terdapat perbedaan atau hubungan yang signifikan. 

Sebaliknya, jika p ≥ 0,05, maka H₀ diterima, yang menunjukkan tidak ada 

perbedaan atau hubungan yang signifikan. 

Langkah-langkah analisis di SPSS: 

1. Klik menu Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test. 

2. Masukkan pasangan variabel pretest dan posttest. 

3. Klik OK. 

Rumus Paired Sample t-test: 

Kriteria Keputusan: 

Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak, dan H1 diterima (signifikan). 

Jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima (tidak signifikan). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan 

di SMK Negeri 3 Kuningan pada Tahun Ajaran 2024/2025 dengan fokus pada 

siswa kelas X jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) sebanyak 36 siswa 

dari kelas X DKV 1 yang dipilih secara purposive karena relevan dengan mata 

pelajaran Fotografi Dasar dan memiliki fasilitas pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. Instrumen penelitian berupa angket, observasi, serta pretest 

dan post test digunakan untuk mengukur keterampilan fotografi siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran dengan media AI Gemini. Data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif, kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 untuk menjawab rumusan 

masalah dan mengukur efektivitas pembelajaran yang telah dirancang. 

Rangkaian analisis dalam penelitian ini dimulai dengan 

mengidentifikasi pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis AI 

Gemini terhadap keterampilan fotografi siswa kelas X DKV di SMK Negeri 3 

Kuningan, yang diukur melalui instrumen pretest dan posttest. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas AI 

Gemini dalam meningkatkan keterampilan fotografi siswa, khususnya pada 

materi segitiga exposure (ISO, aperture, dan shutter speed), melalui 

pengukuran data kuantitatif serta didukung oleh hasil angket dan observasi 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebelum diterapkan pada sampel penelitian utama, instrumen 

pengumpulan data berupa angket telah melalui tahap uji coba kepada sejumlah 

responden untuk menguji validitas dan reliabilitas butir-butir pernyataan. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item angket memiliki 

daya ukur yang baik dan sesuai dengan indikator keterampilan fotografi yang 

ingin dinilai. Validasi instrumen juga melibatkan penilaian dari ahli materi 

untuk memastikan kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran dan konteks 
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praktis di lapangan. Hasil uji validitas, reliabilitas dan kesukaran soal ini 

menjadi dasar penting dalam menetapkan instrumen akhir yang digunakan 

dalam pengumpulan data pada kelas eksperimen. Dengan demikian, proses ini 

memberikan landasan yang kuat bagi analisis data selanjutnya serta 

memastikan bahwa interpretasi hasil penelitian didasarkan pada instrumen 

yang telah teruji secara empiris. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan selama 2 

pekan seperti diuraikan sebagai berikut  

Tabel 4. 1 Jadwal Proses Pengumpulan Data 

No Waktu Pelaksanaa Keterangan 

1 Senin, 3 Februari 

2025 

Observasi awal untuk mengetahui kondisi 

kelas, kesiapan sarana prasarana, serta 

karakteristik peserta didik terkait mata 

pelajaran fotografi. 

2 Senin, 21 April 2025 Pemberian pretest efektivitas pemebejaran Ai 

GEMINI dan keterampilan fotografi dasar 

sebelum perlakuan diberikan. 

3 Rabu, 23 April 2025 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan AI 

Gemini dan praktik kamera DSLR. 

4 Senin, 28 April 2025 Pemberian posttest untuk mengukur 

efektivitas ai gemini dan peningkatan 

keterampilan fotografi setelah penggunaan AI 

Gemini. 

 

2. Data Hasil Angket Siswa 

a) Hasil Angket Pretest efektivitas 

Berikut ini data hasil angket pretes siswa: 

Tabel 4. 2 Hasil Angket Pretest efektivitas 

NO Pretest efektivitas Total Skor 

1 Ainii Agustina 28 
2 Alan Pebriansyah 17 
3 Alfin Haidar Andriana 19 
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4 Alisha Novtisehan 19 
5 Aryasatya Aditya Nur Muhamad 32 
6 Aulia Safitri 30 
7 Azfiar Azahra 20 
8 Dani Setiawan 29 
9 Delvita Siti Maharani 15 
10 Eka Karina 34 
11 Fadhil Syahrul Jamil 19 
12 Fathia Aisya Chudaeby 35 
13 Fitria Ramadhani 19 
14 Fradha Dhyranov 29 
15 Hanifah Auliya Susanti 22 
16 Ibnu Mahfudz Wicaksono 37 
17 Khansa Calista Putri 20 
18 Khasby Zul Fauzy 30 
19 Linda Erlina 18 
20 Marcelino Maulana Akbar 32 
21 Muhammad Hisyam 16 
22 Nabila Rafifah Artanti 35 
23 Nandeva Ghiats El-Karim 31 
24 Nisa Novitasari 23 
25 Oka Saputra 32 
26 Oriza Sativa Hidayat Putri 25 
27 Rania Zara Ashika 16 
28 Rendra Pratama 31 
29 Reysa Adzkia Ovilia 25 
30 Rifqi Aunur Rahman 29 
31 Risma Luvita Ramadhani 15 
32 Shafa Auliana Fitri 31 
33 Tiara Nur Septiani 29 
34 Via Sofiatul Husna 19 
35 Yaghsya Hibrizi Dipyansyah 32 
36 Zalfa Nada Supriatna Putri 34 

Total 927 

 

Berdasarkan hasil pengisian angket Pretest efektivitas oleh 36 siswa, 

diperoleh total skor keseluruhan sebesar 927. Skor tertinggi yang dicapai 

peserta adalah 37, yang diraih oleh Ibnu Mahfudz Wicaksono. Sementara itu, 

skor terendah adalah 15, yang diperoleh oleh Delvita Siti Maharani dan Risma 

Luvita Ramadhani. Rata-rata skor yang diperoleh seluruh siswa adalah 25,75, 

yang mengindikasikan bahwa secara umum tingkat efektivitas siswa sebelum 

pembelajaran berada pada kategori sedang. 

Jika dilihat dari distribusi kategori, terdapat 12 siswa atau 33,3% yang 

masuk kategori tinggi dengan skor minimal 31. Sementara itu, 13 siswa atau 
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36,1% berada pada kategori sedang dengan rentang skor 24–30. Sisanya, 

sebanyak 11 siswa atau 30,6%, berada pada kategori rendah dengan skor di 

bawah 24. Sebaran ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat efektivitas yang 

cukup mencolok antar siswa, dari skor terendah 15 hingga tertinggi 37. 

Temuan ini memberikan gambaran bahwa pada tahap awal, hanya 

sebagian siswa yang sudah memiliki efektivitas tinggi. Sebagian besar siswa 

masih berada pada kategori sedang dan rendah, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan, konsistensi, dan 

kemandirian mereka. Adanya variasi skor yang cukup lebar juga menegaskan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan pada tahap berikutnya harus 

bersifat adaptif, sehingga setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi 

awalnya. 

Dengan kondisi awal ini, diharapkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada hasil postes setelah penerapan metode pembelajaran yang 

dirancang untuk memperkuat efektivitas belajar. Perbandingan antara data 

Pretest dan postes nantinya akan menjadi indikator keberhasilan strategi yang 

diterapkan. Untuk melihat data yang lebih jelas terdapat diagram yang 

menjelaskan nilai-nilai siswa 

 

 

Gambar 2. 4 Pretest Efektivitas 

Berdasarkan diagram batang yang menggambarkan skor pretest 

efektivitas, terlihat bahwa distribusi skor siswa cukup bervariasi. Beberapa 
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batang mencapai ketinggian maksimal pada skor 37, sementara sebagian 

lainnya berada di kisaran 15–20. Pola ini menunjukkan adanya jarak yang 

cukup lebar antara siswa dengan efektivitas tinggi dan rendah. Kelompok siswa 

dengan skor menengah (24–30) mendominasi diagram, yang sejalan dengan 

hasil rata-rata skor keseluruhan. Visualisasi ini membantu memperjelas 

perbedaan tingkat efektivitas antar siswa serta mempertegas kebutuhan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang dapat merata meningkatkan skor 

mereka pada postes. 

b) Data hasil posttes efektivitas 

Tabel 4. 3 hasil posttes efektivitas 

NO postes efektivitas Total Skor 

1 Ainii Agustina 33 
2 Alan Pebriansyah 32 
3 Alfin Haidar Andriana 34 
4 Alisha Novtisehan 35 
5 Aryasatya Aditya Nur Muhamad 31 
6 Aulia Safitri 33 
7 Azfiar Azahra 34 
8 Dani Setiawan 36 
9 Delvita Siti Maharani 35 
10 Eka Karina 30 
11 Fadhil Syahrul Jamil 33 
12 Fathia Aisya Chudaeby 34 
13 Fitria Ramadhani 32 
14 Fradha Dhyranov 33 
15 Hanifah Auliya Susanti 31 
16 Ibnu Mahfudz Wicaksono 35 
17 Khansa Calista Putri 36 
18 Khasby Zul Fauzy 37 
19 Linda Erlina 32 
20 Marcelino Maulana Akbar 33 
21 Muhammad Hisyam 34 
22 Nabila Rafifah Artanti 35 
23 Nandeva Ghiats El-Karim 32 
24 Nisa Novitasari 33 
25 Oka Saputra 34 
26 Oriza Sativa Hidayat Putri 35 
27 Rania Zara Ashika 36 
28 Rendra Pratama 37 
29 Reysa Adzkia Ovilia 31 
30 Rifqi Aunur Rahman 32 
31 Risma Luvita Ramadhani 33 
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32 Shafa Auliana Fitri 34 
33 Tiara Nur Septiani 35 
34 Via Sofiatul Husna 37 
35 Yaghsya Hibrizi Dipyansyah 35 
36 Zalfa Nada Supriatna Putri 33 

Total 1215 

 

Berdasarkan hasil angket postes efektivitas yang diisi oleh 36 siswa, 

diperoleh total skor keseluruhan sebesar 1.215. Nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 37, diraih oleh Khasby Zul Fauzy, Rendra Pratama, dan Via 

Sofiatul Husna. Sementara itu, nilai terendah adalah 30, yang diperoleh oleh 

Eka Karina. Rata-rata skor postes efektivitas adalah 33,75, yang menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dibandingkan rata-rata Pretest sebelumnya 

sebesar 25,75. Jika dilihat dari kategorinya, hampir seluruh siswa berada pada 

kategori tinggi (≥ 31), yang menandakan bahwa setelah pembelajaran atau 

intervensi dilakukan, tingkat efektivitas siswa mengalami peningkatan yang 

merata. Tidak ada lagi siswa yang berada di kategori rendah, dan hanya satu 

siswa yang memiliki skor tepat di batas bawah kategori tinggi (30). Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran mampu memberikan dampak 

positif yang konsisten bagi seluruh peserta. Peningkatan skor dari Pretest ke 

postes terlihat pada hampir semua siswa, baik yang sebelumnya berada di 

kategori rendah maupun sedang. Bahkan siswa dengan skor awal rendah seperti 

Delvita Siti Maharani (dari 15 menjadi 35) mengalami lonjakan yang sangat 
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besar. Hasil ini menandakan keberhasilan strategi pembelajaran dalam 

mengembangkan efektivitas siswa secara menyeluruh. 

 

Diagram batang postes efektivitas menunjukkan bahwa hampir semua 

batang berada di kisaran tinggi, mendekati nilai maksimal. Tidak ada lagi 

batang yang berada di area rendah seperti pada diagram pretest. Dominasi skor 

33–37 memperjelas bahwa tingkat efektivitas siswa telah merata di kategori 

tinggi, mengindikasikan keberhasilan intervensi pembelajaran yang 

diterapkan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest efektivitas dan postes efektivitas. Pada pretes, 

total skor keseluruhan mencapai 927 dengan rata-rata 25,75. Sementara itu, 

pada postes, total skor meningkat menjadi 1.215 dengan rata-rata 33,75. Ini 

menunjukkan adanya kenaikan rata-rata sebesar 8 poin per siswa setelah 

dilakukan pembelajaran atau intervensi. 

Pada Pretest, skor tertinggi yang diperoleh adalah 37 dan skor 

terendah 15. Distribusi skor menunjukkan bahwa hanya 33,3% siswa berada 

pada kategori tinggi, sementara sebagian besar siswa berada di kategori sedang 

dan rendah. Namun pada postes, hampir seluruh siswa berada di kategori tinggi 

dengan rentang skor 30–37, dan tidak ada lagi siswa yang masuk kategori 

rendah. 
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Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

mampu meningkatkan efektivitas siswa secara merata. Siswa yang pada 

awalnya memiliki skor rendah mengalami peningkatan yang signifikan, seperti 

Delvita Siti Maharani yang meningkat dari 15 menjadi 35, dan Risma Luvita 

Ramadhani dari 15 menjadi 33. Bahkan siswa dengan skor awal tinggi pun 

tetap menunjukkan peningkatan atau mempertahankan performa maksimalnya. 

Dengan demikian, perbandingan ini memperjelas bahwa intervensi 

pembelajaran tidak hanya mengangkat rata-rata kelas secara keseluruhan, 

tetapi juga berhasil mengurangi kesenjangan antar siswa, sehingga pencapaian 

efektivitas menjadi lebih merata di seluruh peserta. 

c) Hasil Angket Pretest keterampilan 

Tabel 4. 4 nilai pretesr keterampilan 

NO Pretest keterampilan Total Skor 

1 Ainii Agustina 31 
2 Alan Pebriansyah 26 
3 Alfin Haidar Andriana 33 
4 Alisha Novtisehan 23 
5 Aryasatya Aditya Nur Muhamad 29 
6 Aulia Safitri 37 
7 Azfiar Azahra 24 
8 Dani Setiawan 32 
9 Delvita Siti Maharani 25 

10 Eka Karina 30 
11 Fadhil Syahrul Jamil 24 
12 Fathia Aisya Chudaeby 35 
13 Fitria Ramadhani 26 
14 Fradha Dhyranov 28 
15 Hanifah Auliya Susanti 28 
16 Ibnu Mahfudz Wicaksono 35 
17 Khansa Calista Putri 25 
18 Khasby Zul Fauzy 32 
19 Linda Erlina 26 
20 Marcelino Maulana Akbar 35 
21 Muhammad Hisyam 25 
22 Nabila Rafifah Artanti 35 
23 Nandeva Ghiats El-Karim 32 
24 Nisa Novitasari 29 
25 Oka Saputra 32 
26 Oriza Sativa Hidayat Putri 35 
27 Rania Zara Ashika 28 
28 Rendra Pratama 33 
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29 Reysa Adzkia Ovilia 27 
30 Rifqi Aunur Rahman 29 
31 Risma Luvita Ramadhani 25 
32 Shafa Auliana Fitri 34 
33 Tiara Nur Septiani 38 
34 Via Sofiatul Husna 30 
35 Yaghsya Hibrizi Dipyansyah 31 
36 Zalfa Nada Supriatna Putri 39 

Total 1086 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest keterampilan, diperoleh 

skor total keseluruhan sebesar 1.086 dari 36 siswa yang menjadi responden. 

Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 39, diperoleh oleh Zalfa Nada 

Supriatna Putri, sedangkan skor terendah adalah 23 yang diperoleh oleh Alisha 

Novtisehan. Rata-rata skor keterampilan siswa pada tahap pretes adalah 30,17, 

yang menunjukkan bahwa tingkat keterampilan awal siswa berada pada 

kategori sedang sebelum diberi perlakuan pembelajaran. 

Secara umum, sebagian besar siswa memiliki skor pada kisaran 26–

35, yang berarti mayoritas berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hanya 

sebagian kecil siswa yang memiliki skor sangat rendah (di bawah 25) atau 

sangat tinggi (di atas 37). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

keterampilan siswa sebelum pembelajaran relatif bervariasi, namun belum 

merata di tingkat optimal. 

Dari distribusi skor yang ada, dapat dilihat bahwa siswa dengan 

kategori sangat rendah memiliki jumlah paling sedikit, sedangkan kategori 

sedang mendominasi data. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat 

potensi peningkatan keterampilan yang cukup signifikan apabila diberikan 

pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, hasil pretes 
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keterampilan ini dapat dijadikan acuan dalam merancang strategi pembelajaran 

yang tepat untuk memaksimalkan potensi siswa di tahap postes. 

Hasil pretes keterampilan menunjukkan variasi kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Dari total peserta, sebanyak 

1 siswa (3,12%) berada pada kategori sangat rendah, yang menunjukkan bahwa 

siswa tersebut masih memiliki keterampilan yang jauh di bawah standar yang 

diharapkan. Pada kategori rendah, terdapat 6 siswa (18,75%), yang berarti 

mereka memiliki keterampilan dasar namun masih memerlukan bimbingan 

intensif. 

Kategori sedang menjadi yang paling dominan dengan jumlah 14 

siswa (43,75%), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

keterampilan yang cukup namun masih ada ruang untuk peningkatan. 

Selanjutnya, 11 siswa (34,38%) berada pada kategori tinggi, menandakan 

bahwa mereka telah memiliki keterampilan yang baik dan relatif siap 

mengikuti pembelajaran lanjutan. Sementara itu, 4 siswa (12,5%) masuk dalam 

kategori sangat tinggi, yang berarti mereka sudah memiliki penguasaan 

keterampilan yang sangat baik sejak awal. 

Distribusi ini menggambarkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori sedang hingga tinggi, namun tetap diperlukan intervensi pembelajaran 

yang mampu mengangkat kemampuan siswa di kategori rendah dan sangat 

rendah agar mencapai standar yang diinginkan 
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d) Data hasil posttes Keterampilan 

Tabel 4. 5 nilai posttes keterampilan 

N0 postes keterampilan Total Skor 

1 Ainii Agustina 27 
2 Alan Pebriansyah 26 
3 Alfin Haidar Andriana 28 
4 Alisha Novtisehan 29 
5 Aryasatya Aditya Nur Muhamad 25 
6 Aulia Safitri 26 
7 Azfiar Azahra 27 
8 Dani Setiawan 30 
9 Delvita Siti Maharani 29 

10 Eka Karina 24 
11 Fadhil Syahrul Jamil 28 
12 Fathia Aisya Chudaeby 29 
13 Fitria Ramadhani 26 
14 Fradha Dhyranov 27 
15 Hanifah Auliya Susanti 25 
16 Ibnu Mahfudz Wicaksono 28 
17 Khansa Calista Putri 29 
18 Khasby Zul Fauzy 30 
19 Linda Erlina 27 
20 Marcelino Maulana Akbar 26 
21 Muhammad Hisyam 28 
22 Nabila Rafifah Artanti 29 
23 Nandeva Ghiats El-Karim 25 
24 Nisa Novitasari 26 
25 Oka Saputra 27 
26 Oriza Sativa Hidayat Putri 28 
27 Rania Zara Ashika 29 
28 Rendra Pratama 30 
29 Reysa Adzkia Ovilia 25 
30 Rifqi Aunur Rahman 26 
31 Risma Luvita Ramadhani 27 
32 Shafa Auliana Fitri 28 
33 Tiara Nur Septiani 29 
34 Via Sofiatul Husna 30 
35 Yaghsya Hibrizi Dipyansyah 28 
36 Zalfa Nada Supriatna Putri 26 

Total 987 

 

Berdasarkan hasil postes keterampilan yang diikuti oleh 36 siswa, 

diperoleh total skor keseluruhan sebesar 987. Skor tertinggi yang diraih siswa 

adalah 30, sedangkan skor terendah adalah 24. Sebagian besar siswa 



56 
 

memperoleh skor pada rentang 26 hingga 29, menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan siswa setelah perlakuan berada pada kategori cukup tinggi secara 

umum. 

Jika dikategorikan, siswa dengan skor 24–25 masuk kategori rendah, 

ditemukan sebanyak 5 siswa (13,9%). Kategori sedang dengan skor 26–27 

mencakup 14 siswa (38,9%). Kategori tinggi dengan skor 28–29 mencakup 14 

siswa (38,9%). Sedangkan kategori sangat tinggi dengan skor 30 hanya diraih 

oleh 4 siswa (11,1%). 

Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterampilan siswa dibandingkan kondisi awal (pretes). Mayoritas siswa 

berhasil mencapai kategori sedang dan tinggi, dengan sebagian kecil masuk 

kategori sangat tinggi, menandakan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

mampu mengembangkan keterampilan siswa secara positif. 

 

Berdasarkan hasil analisis, terjadi peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan siswa dari pretes ke postes. Pada saat pretes, sebagian besar siswa 

berada pada kategori rendah dan sedang, dengan jumlah siswa yang mencapai 

kategori tinggi dan sangat tinggi masih terbatas. Namun, setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran, hasil postes menunjukkan pergeseran distribusi nilai 

ke arah yang lebih baik. Jumlah siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
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meningkat tajam, sedangkan proporsi siswa pada kategori rendah berkurang 

secara signifikan. Peningkatan ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang 

diberikan mampu memperbaiki keterampilan siswa secara efektif, tidak hanya 

menaikkan skor rata-rata kelas, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil belajar 

secara keseluruhan. 

e) Hasil Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi materi 

yang terdapat dalam pembelajaran berbasis AI Gemini untuk meningkatkan 

keterampilan fotografi siswa SMK. Penilaian ini melibatkan tiga aspek utama, 

yaitu Relevansi, Kesesuaian, dan Kemudahan Instruksi. Masing-masing aspek 

memiliki beberapa kriteria yang dijabarkan menjadi 10 butir pernyataan. 

Tabel 4. 6 Validasi Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penelitian Skor 

Skor 

Maxs 

 

Persentase 

 
 
Relevansi 

Soal yang dibagikan sesuai 

dengan mata pelajaran 
5 

15 

100% 

Soal relevan dengan siswa 

kelas X DKV 
5 

Soal mengikuti 

perkembangan zaman dan 

teknologi 

5 

 
 
 
Kesesuaian  

Soal mudah dipahami 

tanpa bantuan orang lain 
5 

15 

93,33% 

Tingkat kesulitan soal 

sesuai tingkat kognitif 

siswa SMK 

5 

Soal mencakup semua 

aspek penting dalam 

keterampilan fotografi 

yang relevan 

4 

 Soal mengintegrasikan 4 20 85% 
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Berdasarkan hasil validasi ahli materi, penilaian dibagi menjadi tiga 

aspek, yaitu Relevansi, Kesesuaian, dan Kemudahan Instruksi. Pada aspek 

Relevansi, terdapat tiga kriteria yang dinilai, yaitu kesesuaian soal dengan mata 

pelajaran, relevansi soal dengan siswa kelas X DKV, dan kesesuaian soal 

dengan perkembangan zaman serta teknologi. Seluruh kriteria memperoleh 

skor maksimal 5, sehingga total skor adalah 15 dari skor maksimal 15 atau 

100%. 

Aspek Kesesuaian mencakup tiga kriteria, yaitu kemudahan 

pemahaman soal tanpa bantuan orang lain, tingkat kesulitan soal yang sesuai 

dengan tingkat kognitif siswa SMK, serta kelengkapan aspek penting dalam 

keterampilan fotografi. Pada aspek ini, dua kriteria memperoleh skor 5 dan satu 

kriteria memperoleh skor 4, sehingga total skor adalah 14 dari skor maksimal 

15 atau 93,33%. 

Aspek Kemudahan Instruksi terdiri dari empat kriteria, yaitu integrasi 

penggunaan AI Gemini dalam pembelajaran fotografi, kesesuaian contoh dan 

skenario dengan konteks siswa SMK, keunikan soal, serta pemanfaatan soal 

untuk praktik dan teori secara bersamaan. Pada aspek ini, tiga kriteria 

memperoleh skor 4 dan satu kriteria memperoleh skor 5, sehingga total skor 

adalah 17 dari skor maksimal 20 atau 85%. Secara keseluruhan, total skor yang 

diperoleh adalah 46 dari skor maksimal 50, dengan persentase 92%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa materi dinilai layak digunakan oleh ahli materi untuk 

mendukung pembelajaran berbasis AI Gemini dalam fotografi. 

 

 

Kemudahan 

Instruksi  

penggunaan AI Gemini 

dalam pembelajaran 

Contoh dan skenario soal 

relevan dengan konteks 

siswa SMK 

4 

Soal memiliki keunikan 4  

Soal dapat digunakan 

untuk praktik langsung dan 

teori 

5 
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3. Uji Validitas Tes 

a) Uji Validitas Efektivitas Pembelajaran AI Gemini 

Uji validitas empiris terhadap instrumen angket efektivitas 

pembelajaran AI Gemini dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 for Windows. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan pada 

instrumen mampu mengukur variabel efektivitas secara akurat. 

Perhitungan validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

hasil output SPSS dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan 

jumlah responden (n) = 36, sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,329. Suatu 

butir dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel, sedangkan apabila r hitung ≤ 

r tabel maka butir dianggap tidak valid dan perlu direvisi atau dihapus. 

Berdasarkan hasil analisis data, seluruh butir pernyataan (Soal01–

Soal10) memiliki nilai r hitung berkisar antara 0,636 hingga 0,853 yang lebih 

besar dari r tabel (0,329). Dengan demikian, semua butir pernyataan pada 

instrumen efektivitas dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Rincian hasil uji validitas disajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Efektivitas Pembelajaran AI Gemini 

(Sumber: Output SPSS 27 Uji Validitas Angket) 

 

 

 

No. 
Butir 

r hitung 
r tabel (0,05; N = 

36) 
Keterangan 

1 0,853 0,329 Valid 
2 0,744 0,329 Valid 
3 0,713 0,329 Valid 
4 0,648 0,329 Valid 
5 0,673 0,329 Valid 
6 0,772 0,329 Valid 
7 0,646 0,329 Valid 
8 0,636 0,329 Valid 
9 0,781 0,329 Valid 
10 0,643 0,329 Valid 
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b) Uji Validitas Instrumen Keterampilan Fotografi 

Uji validitas empiris terhadap instrumen keterampilan fotografi 

dilakukan dengan metode korelasi Pearson Product Moment menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 for Windows. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana setiap butir soal mampu mengukur variabel 

keterampilan fotografi secara tepat. 

Nilai validitas diperoleh dengan membandingkan r hitung hasil 

korelasi antara skor tiap butir dengan skor total instrumen dengan r tabel pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan jumlah responden (n) = 36, sehingga 

diperoleh r tabel sebesar 0,329. Butir dinyatakan valid jika r hitung > r tabel, 

sedangkan jika r hitung ≤ r tabel maka butir dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil analisis, seluruh butir pernyataan (Soal01–Soal10) 

memiliki nilai r hitung antara 0,442 hingga 0,740, yang seluruhnya melebihi r 

tabel (0,329). Dengan demikian, semua butir instrumen keterampilan fotografi 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Rincian hasil uji validitas disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Fotografi 

 

(Sumber: Output SPSS 27 Uji Validitas Angket) 

 

 

 

 

 

No. 
Butir 

r hitung 
r tabel (0,05; N 

= 36) 
Keterangan 

1 0,610 0,329 Valid 
2 0,595 0,329 Valid 
3 0,676 0,329 Valid 
4 0,614 0,329 Valid 
5 0,442 0,329 Valid 
6 0,534 0,329 Valid 
7 0,740 0,329 Valid 
8 0,489 0,329 Valid 
9 0,518 0,329 Valid 
10 0,636 0,329 Valid 
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c) Uji Reliabilitas Tes 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan SPSS versi 27, instrumen angket pada variabel 

Efektivitas Pembelajaran AI Gemini (X) yang terdiri dari 10 butir pernyataan 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884. Nilai ini lebih besar dari 

0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Efektivitas 
Pembelajaran AI Gemini (X) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan SPSS versi 27, instrumen angket pada variabel 

Keterampilan Fotografi (Y) yang terdiri dari 10 butir pernyataan memperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,775. Nilai ini berada di atas batas minimal 

0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal 

yang baik. Dengan demikian, instrumen layak digunakan sebagai alat ukur 

dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Keterampilan 
Fotografi (Y) 

 

d) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan terhadap dua jenis instrumen angket, 

yaitu angket efektivitas pembelajaran berbasis AI Gemini dan angket 

keterampilan fotografi. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui 
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sejauh mana setiap butir pernyataan mudah atau sulit dipahami oleh responden, 

serta memastikan bahwa masing-masing instrumen memiliki variasi tingkat 

kesukaran yang seimbang dan proporsional. Hal ini penting agar instrumen 

mampu mengukur persepsi siswa secara menyeluruh dan objektif. 

Indeks kesukaran dihitung menggunakan rumus: 

Indeks Kesukaran = Mean / Skor Maksimum 
 

 

 

 

 

Dengan skor maksimum setiap butir adalah 5, maka semakin tinggi 

nilai mean suatu butir, semakin mudah pula butir tersebut dipahami dan 

disetujui oleh responden. Kriteria klasifikasi yang digunakan adalah sebagai 

berikut: Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh distribusi tingkat kesukaran 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Distribusi Tingkat Kesukaran Efektivitas 

No. Kode Butir Mean 
Indeks 

Kesukaran 
Kategori 

1 X01 2,83 0,566 Sedang 

2 X02 3,08 0,616 Sedang 

3 X03 1,47 0,294 Sukar 

4 X04 2,78 0,556 Sedang 

5 X05 3,00 0,600 Sedang 

6 X06 1,72 0,344 Sedang 

7 X07 2,92 0,584 Sedang 

8 X08 2,50 0,500 Sedang 

9 X09 2,25 0,450 Sedang 

10 X10 3,31 0,662 Sedang 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada Tabel X, diperoleh 

indeks kesukaran butir berkisar antara 0,294 sampai 0,662. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir pernyataan berada pada kategori 

sedang, dengan 1 butir (X03) berada pada kategori sukar. Secara keseluruhan, 

Indeks > 0,70 dikategorikan mudah, 

Indeks antara 0,30–0,70 dikategorikan sedang, 
dan 

Indeks < 0,30 dikategorikan sukar. 
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instrumen variabel Efektivitas Pembelajaran AI Gemini (X) memiliki tingkat 

kesukaran yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4. 12 Tingkat Kesukaran Keterampilan 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada Tabel X, diperoleh 

indeks kesukaran butir berkisar antara 0,288 sampai 0,938. Sebagian besar 

butir berada pada kategori sedang, 3 butir (Y02, Y05, Y08) berada pada 

kategori mudah, dan 3 butir (Y03, Y06, Y09) berada pada kategori sukar. 

Secara keseluruhan, instrumen variabel Keterampilan Fotografi (Y) memiliki 

tingkat kesukaran yang bervariasi, sehingga dapat mengukur kemampuan 

siswa secara proporsional. 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 

penelitian berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat untuk 

menggunakan uji statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel 

adalah 36 responden (n < 50). Pengujian dilakukan pada data posttest 

keterampilan fotografi (Y) dan data posttest efektivitas pembelajaran (X). 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel X menunjukkan 

bahwa seluruh data posttest memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar 

dari taraf signifikansi (α = 0,05). Nilai signifikansi untuk variabel 

No. Kode Butir Mean 
Indeks 

Kesukaran 
Kategori 

1 Y01 3,11 0,622 Sedang 

2 Y02 3,67 0,734 Mudah 

3 Y03 1,47 0,294 Sukar 

4 Y04 3,50 0,700 Sedang 

5 Y05 4,06 0,812 Mudah 

6 Y06 1,44 0,288 Sukar 

7 Y07 3,25 0,650 Sedang 

8 Y08 4,69 0,938 Mudah 

9 Y09 1,47 0,294 Sukar 

10 Y10 3,50 0,700 Sedang 
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efektivitas pembelajaran adalah 0,061 dan untuk variabel keterampilan 

fotografi adalah 0,252. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

posttest berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi prasyarat untuk 

melanjutkan ke pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-test 

dan uji regresi.  

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

 

2. Uji Hipotesis ( t-Test) 

Uji Paired Sample t-Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

yang signifikan antara nilai posttest Efektivitas Pembelajaran AI dan nilai 

posttest Keterampilan Fotografi pada siswa. Analisis ini digunakan karena 

pengukuran dilakukan pada kelompok subjek yang sama namun pada dua 

variabel berbeda. 

Tabel 4. 14 Hasil Paired Samples Statistics 

 

Tabel 4. 15 Paired Samples Test 

 

Berdasarkan Tabel Paired Samples Statistics, rata-rata skor 

posttest Efektivitas Pembelajaran AI adalah 27,42, sedangkan rata-rata 
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skor posttest Keterampilan Fotografi adalah 33,75. Perbedaan rata-rata 

kedua skor tersebut adalah -6,333. 

Hasil Paired Samples Test menunjukkan nilai t hitung sebesar -

60,083 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest Efektivitas 

Pembelajaran AI dan nilai posttest Keterampilan Fotografi. Dengan kata 

lain, penerapan media AI Gemini berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan fotografi siswa. 

3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas Efektivitas Pembelajaran AI terhadap variabel 

terikat Keterampilan Fotografi. 

a.  Model Summary  

Tabel 4. 16 hasil ringkasan model 

 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,937 menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara efektivitas pembelajaran AI dengan 

keterampilan fotografi siswa. Nilai R Square sebesar 0,878 berarti 87,8% 

variasi keterampilan fotografi dapat dijelaskan oleh efektivitas 

pembelajaran AI, sedangkan sisanya 12,2% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini. 
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b. Uji F (ANOVA) 

Tabel 4. 17 Hasil Uji F (ANOVA) 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa 

model regresi yang dibentuk adalah signifikan. Artinya, variabel 

efektivitas pembelajaran AI secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan fotografi siswa. 

 

c. Uji t (Coefficients) 

Tabel 4. 18 Hasil Uji t 

 
Nilai signifikansi untuk variabel Efektivitas Pembelajaran AI 

adalah 0,000 (< 0,05) dengan nilai t hitung sebesar 15,669, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keterampilan fotografi. Persamaan regresinya adalah: 

Y=5,767+1,021X 

Interpretasinya: setiap peningkatan 1 satuan pada efektivitas 

pembelajaran AI akan meningkatkan keterampilan fotografi sebesar 1,021 

satuan. Hasil paired sample t-test membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara keterampilan fotografi sebelum dan sesudah 

pembelajaran berbasis AI Gemini. Hasil uji regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis AI Gemini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan fotografi siswa, 

dengan kontribusi sebesar 87,8%. 
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B. PEMBAHASAN   

Pembahasan ini menyajikan interpretasi mendalam dari hasil penelitian 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh efektivitas media pembelajaran berbasis 

AI Gemini terhadap keterampilan fotografi siswa kelas X DKV di SMK Negeri 3 

Kuningan. Temuan utama penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan antara kedua variabel. Analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis AI Gemini memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keterampilan fotografi siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,937, yang mengindikasikan 

hubungan sangat kuat antara variabel efektivitas pembelajaran (X) dan 

keterampilan fotografi (Y). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,878 menunjukkan bahwa 87,8% variasi dalam keterampilan fotografi siswa dapat 

dijelaskan oleh efektivitas penggunaan AI Gemini, sementara sisanya 12,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Pengaruh ini juga diperkuat 

oleh hasil Uji F (ANOVA) dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang 

membuktikan bahwa model regresi signifikan secara statistik.. Persamaan regresi 

yang dihasilkan adalah Y=5,767+1,021X. Interpretasi dari persamaan ini adalah 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada efektivitas pembelajaran AI akan 

meningkatkan keterampilan fotografi sebesar 1,021 satuan. Temuan ini 

menegaskan bahwa media pembelajaran AI Gemini berperan sebagai faktor utama 

yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis dan praktik fotografi 

siswa, khususnya dalam penguasaan konsep segitiga exposure. 

Lebih lanjut, hasil Paired Sample t-Test membuktikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai posttest efektivitas pembelajaran dan nilai posttest 

keterampilan fotografi siswa. Dengan nilai t hitung sebesar −60,083 dan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05), disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan media AI Gemini secara efektif berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan fotografi siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kognitif 

yang menekankan peran media interaktif dalam memfasilitasi pemahaman 

mendalam. Media pembelajaran berbasis AI Gemini menyajikan materi secara 

visual dan kontekstual, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. AI Gemini juga 
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memberikan pengalaman belajar yang adaptif dan responsif, selaras dengan 

karakteristik generasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan 

buatan dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang inovatif dan efisien. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran 

berbasis AI Gemini untuk meningkatkan keterampilan fotografi siswa kelas X 

Jurusan DKV di SMK Negeri 3 Kuningan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

(urut sesuai rumusan masalah): 

1. Tingkat keterampilan fotografi siswa sebelum mengikuti pembelajaran berbasis 

AI Gemini. 

Berdasarkan data pretest (lihat Bab IV), rata-rata skor sebelum perlakuan adalah 

27,42. Menurut kriteria interpretasi skor yang digunakan dalam penelitian ini 

(lihat Bab III), nilai rata-rata tersebut dapat dikategorikan sedang. 

2. Tingkat keterampilan fotografi siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis 

AI Gemini. 

Setelah penerapan pembelajaran berbasis AI Gemini, rata-rata skor posttest 

meningkat menjadi 33,75. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan adanya 

perbaikan kemampuan fotografi siswa setelah mendapatkan perlakuan. 

3. Perbedaan keterampilan fotografi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

berbasis AI Gemini. 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t hitung = −60,083 dengan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,000 (p < 0,05) dan df = 35. Karena p < 0,05 

dan |t| sangat besar, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, 

penerapan pembelajaran berbasis AI Gemini berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan fotografi siswa. 

 

B. Temuan tambahan (analisis lanjutan) 

1. Korelasi 

Hasil analisis korelasi (nilai R pada analisis regresi linier sederhana) 

menunjukkan R = 0,937 dengan signifikansi p = 0,000. Hal ini 
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mengindikasikan hubungan yang sangat kuat dan positif antara efektivitas 

penerapan AI Gemini (variabel X) dan keterampilan fotografi (variabel Y). 

2. Regresi linier sederhana 

a) Koefisien determinasi: R² = 0,878. Artinya sekitar 87,8% variasi skor 

keterampilan fotografi dapat dijelaskan oleh variasi efektivitas 

pembelajaran AI Gemini; sisanya (12,2%) dipengaruhi faktor lain di 

luar model. 

b) Uji t pada koefisien menunjukkan t hitung untuk variabel efektivitas 

= 15,669 dengan p = 0,000 (< 0,05), sehingga pengaruhnya positif dan 

signifikan. 

c) Persamaan regresi: Y = 5,767 + 1,021X. Interpretasi: setiap kenaikan 

1 satuan pada skor efektivitas pembelajaran diikuti peningkatan rata-

rata sebesar 1,021 poin pada skor keterampilan fotografi. 

3. Instrumen dan sifat butir 

a) Validitas: semua butir untuk variabel X (X01–X10) dan variabel Y 

(Y01–Y10) dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel 0,329). 

b) Reliabilitas: Cronbach’s Alpha untuk variabel Efektivitas (X) = 0,884 

(reliabel sangat baik); untuk variabel Keterampilan (Y) = 0,775 

(reliabel baik). 

c) Tingkat kesukaran butir bervariasi (lihat Tabel 4.6–4.7); mayoritas 

berada pada kategori sedang, dengan beberapa butir mudah dan 

beberapa butir sukar sehingga instrumen mampu membedakan tingkat 

kemampuan siswa. 

4. Asumsi normalitas 

Uji normalitas (Shapiro-Wilk) menunjukkan nilai signifikansi: 

variabel efektivitas 0,061 dan variabel keterampilan 0,252 (keduanya > 

0,05). Dengan demikian data memenuhi asumsi normalitas untuk analisis 

parametrik. 

 

 

 



71 
 

C. Implikasi penelitian 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian menguatkan temuan bahwa integrasi media 

pembelajaran berbasis AI multimodal (teks + visual) mendukung peningkatan 

keterampilan vokasional, khususnya fotografi, dengan bukti empiris berupa 

korelasi kuat dan kontribusi varians yang besar. 

2. Implikasi praktis 

a) Guru dan pengembang kurikulum dapat mempertimbangkan AI 

Gemini sebagai media pendukung untuk menjelaskan konsep teknis 

(segitiga exposure, pengaturan kamera) dan menyediakan feedback 

visual/otomatis. 

b) Sekolah perlu memperkuat fasilitas (perangkat keras, koneksi) dan 

menyelenggarakan pelatihan agar guru dapat memanfaatkan fitur AI 

dengan optimal. 

c) Sekolah perlu memperkuat fasilitas (perangkat keras, koneksi) dan 

menyelenggarakan pelatihan agar guru dapat memanfaatkan fitur AI 

dengan optimal. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan saat 

menginterpretasikan hasil: 

1. Desain One-Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol; kemungkinan 

pengaruh eksternal (maturasi, pengaruh guru, atau faktor lain) belum 

sepenuhnya dieliminasi. 

2. Sampel terbatas pada satu kelas (n = 36) sehingga generalisasi hasil ke populasi 

lebih luas perlu kehati-hatian. 

3. Durasi perlakuan relatif singkat; efek jangka panjang (retensi keterampilan) 

belum dianalisis. 

4. Pengukuran keterampilan sebagian mengandalkan tes/angket dan penilaian 

praktik yang masih berpotensi dipengaruhi subjektivitas penilai meskipun 

sudah menggunakan rubrik. 
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E. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, penulis mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah dan praktisi 

a) Implementasikan AI Gemini sebagai pelengkap pembelajaran fotografi, 

namun dikombinasikan dengan praktik lapangan terstruktur agar 

keterampilan motorik juga terlatih. 

b) Sediakan pelatihan bagi guru untuk menggunakan fitur-fitur AI secara 

efektif (analisis gambar, feedback otomatis). 

c) Kembangkan perangkat atau RPP yang mengintegrasikan tugas praktik, 

rubrik penilaian, dan penggunaan AI sebagai media pembelajaran. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

a) Lakukan penelitian dengan desain eksperimen yang melibatkan kelompok 

kontrol untuk menguatkan bukti kausalitas. 

b) Perluas sampel (beberapa kelas/sekolah) agar hasil lebih representatif. 

c) Gunakan metode campuran (mixed methods): gabungkan data kuantitatif 

dengan wawancara/observasi mendalam untuk memahami proses 

bagaimana AI membantu pembelajaran. 

d) Teliti efek jangka panjang (retensi keterampilan) dan variasi hasil 

berdasarkan tipe kegiatan praktik (studio vs lapangan). 

e) Kembangkan dan uji rubrik penilaian keterampilan yang lebih detil dan 

lakukan uji antar-penilai untuk memastikan reliabilitas penilaian praktik. 
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Lampiran 1 Data Nilai Prettes 

1. Pretes efektivitas 
SISWA BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6 BUTIR 7 BUTIR 8 BUTIR 9 BUTIR 10 TOTAL 

1 3 4 1 4 3 2 3 2 3 3 28 
2 1 1 1 3 2 1 2 3 1 2 17 
3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 4 19 
4 2 3 1 3 3 1 2 1 1 2 19 
5 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 32 
6 4 4 2 4 3 1 4 3 2 3 30 
7 3 2 1 2 4 1 2 2 1 2 20 
8 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 33 
9 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 15 

10 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 34 
11 2 1 1 2 4 1 3 1 1 3 19 
12 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 35 
13 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 19 
14 4 4 1 3 4 2 2 4 2 3 29 
15 1 2 2 4 3 1 4 1 2 2 22 
16 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 
17 2 2 1 1 3 1 2 4 1 3 20 
18 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 30 
19 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 18 
20 4 4 1 4 2 3 4 2 4 4 32 
21 1 1 1 1 2 1 3 1 2 3 16 
22 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 35 
23 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 31 
24 3 2 1 2 4 1 2 2 3 3 23 
25 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 32 
26 1 4 1 3 2 2 4 2 2 4 25 
27 1 4 1 1 1 1 2 1 1 3 16 
28 4 4 2 1 4 2 3 3 4 4 31 
29 3 4 1 2 3 1 2 1 4 4 25 
30 4 3 1 3 4 1 3 4 3 3 29 
31 1 3 1 1 1 1 2 1 1 3 15 
32 4 4 2 2 4 2 3 4 2 4 31 
33 3 4 2 4 3 1 4 3 1 4 29 
34 2 2 1 2 2 1 3 1 1 4 19 
35 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 32 
36 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 34 
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2. hasil ketrampilan 

SISWA BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6 BUTIR 7 BUTIR 8 BUTIR 9 BUTIR 10 TOTAL 

1 2 4 1 4 5 1 4 5 1 4 31 
2 2 3 1 3 4 2 3 4 1 3 26 
3 2 4 2 4 4 1 5 5 2 4 33 
4 3 3 1 2 2 1 2 5 1 3 23 
5 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 29 
6 5 4 2 4 5 2 5 5 1 4 37 
7 2 3 1 3 4 1 3 4 1 2 24 
8 5 2 2 2 4 2 4 5 2 4 32 
9 1 4 1 4 3 1 2 5 1 3 25 

10 2 3 2 3 5 1 4 5 1 4 30 
11 2 3 1 2 4 1 3 4 1 3 24 
12 4 4 2 4 4 2 4 5 2 4 35 
13 3 3 1 3 3 1 3 5 2 2 26 
14 4 4 1 3 4 1 2 5 1 3 28 
15 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 28 
16 4 4 2 4 5 1 4 5 2 4 35 
17 3 3 1 3 4 1 2 4 1 3 25 
18 3 4 2 4 5 2 3 5 2 2 32 
19 2 3 1 3 4 1 2 5 1 4 26 
20 4 4 1 4 5 3 5 5 1 3 35 
21 2 3 1 3 4 1 3 4 1 3 25 
22 3 3 2 5 5 2 4 5 2 4 35 
23 2 4 2 5 4 1 3 5 2 4 32 
24 3 4 1 5 4 1 2 5 1 3 29 
25 4 4 2 4 5 2 3 4 1 3 32 
26 3 5 1 5 4 2 4 5 2 4 35 
27 3 4 1 4 5 1 2 4 1 3 28 
28 3 4 2 4 4 2 3 5 2 4 33 
29 3 4 1 3 3 1 2 5 1 4 27 
30 4 3 1 3 4 1 3 5 2 3 29 
31 3 3 1 3 4 1 2 4 1 3 25 
32 3 4 2 4 5 2 3 5 2 4 34 
33 5 5 2 4 5 1 5 5 1 5 38 
34 4 5 1 3 2 1 3 5 1 5 30 
35 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 31 
36 5 5 2 4 3 2 5 5 3 5 39 
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Lampiran 2 Data Hasil Posttest 

1) data hasil posttest efektivitas 

SISWA BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6 BUTIR 7 BUTIR 8 BUTIR 9 BUTIR 10 TOTAL
1 5 3 2 2 3 4 2 1 2 3 27
2 3 4 2 3 3 2 1 2 3 3 26
3 2 4 3 5 1 2 3 2 3 3 28
4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 29
5 2 3 2 2 1 4 3 2 3 3 25
6 3 2 4 3 1 2 4 2 3 2 26
7 4 3 2 3 2 4 1 3 3 2 27
8 4 4 3 2 3 5 2 3 2 2 30
9 4 3 2 3 3 2 2 4 2 4 29

10 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 24
11 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 28
12 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 29
13 4 1 3 3 2 2 4 3 1 3 26
14 3 4 3 2 3 2 2 4 2 2 27
15 4 3 1 2 3 2 2 2 3 3 25
16 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 28
17 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 29
18 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 30
19 2 3 3 2 4 2 2 4 3 2 27
20 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 26
21 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 28
22 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 29
23 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 25
24 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 26
25 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 27
26 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 28
27 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 29
28 4 4 3 2 3 5 2 3 2 2 30
29 4 3 1 3 2 2 4 3 1 2 25
30 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 26
31 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 27
32 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 28
33 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 29
34 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 30
35 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 28
36 3 2 4 3 1 2 4 2 3 2 26
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data hasil posttest Keterampilan 

SISWA BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6 BUTIR 7 BUTIR 8 BUTIR 9 BUTIR 10 TOTAL
1 4 5 3 2 4 3 3 4 2 3 33
2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 32
3 5 4 3 4 2 4 3 2 3 4 34
4 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3 35
5 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 31
6 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 33
7 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 34
8 5 4 5 4 4 3 3 3 3 2 36
9 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 35

10 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 30
11 4 3 5 3 4 3 2 3 3 3 33
12 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 34
13 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 32
14 5 3 3 3 4 3 4 3 3 2 33
15 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 31
16 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35
17 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 36
18 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 37
19 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 32
20 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 33
21 5 4 3 4 4 3 3 2 3 3 34
22 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3 35
23 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 32
24 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 33
25 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 34
26 5 4 5 4 4 3 3 3 3 2 36
27 4 4 5 4 4 4 4 3 3 2 37
28 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 31
29 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 32
30 5 3 3 3 4 3 4 3 3 2 33
31 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 34
32 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3 35
33 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 37
34 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 35
35 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 33
36 4 5 4 4 2 4 3 2 2 3 33
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Lampiran 3 Data Hasil Validitas 

Correlation Efektivitas 

SOAL1 

SOAL2 

SOAL3 

SOAL4 

SOAL5 
 

 

 

SOAL6 

 

 

 

SOAL7 

 

 

 

SOAL8 

 

 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

SOAL1 

1 

36 

.600** 

.000 

36 

.576** 

.000 

36 

.440** 

.007 

36 

.669** 

.000 

36 

.532** 

.001 

36 

.324 

.054 

36 

.609** 

.000 

36 

SOAL2 

.600** 

.000 

36 

36 

.478** 

.003 

36 

.403* 

.015 

36 

.284 

.094 

36 

.531** 

.001 

36 

.383* 

.021 

36 

.457** 

.005 

36 

.552** 

SOAL3 

.576** 

.000 

36 

.478** 

.003 

36 

36 

.474** 

.003 

36 

.422* 

.010 

36 

.513** 

.001 

36 

.479** 

.003 

36 

.473** 

.004 

36 

.427** 

SOAL4 

.440** 

.007 

36 

.403* 

.015 

36 

.474** 

.003 

36 

.307 

.069 

36 

.540** 

.001 

36 

.573** 

.000 

36 

.338* 

.044 

36 

.379* 

.023 

SOAL5 

.669** 

.000 

36 

.284 

.094 

36 

.422* 

.010 

36 

.307 

36 

.378* 

.023 

36 

.367* 

.028 

36 

.448** 

.006 

36 

.486** 

.003 

36 

SOAL6 

.532** 

.001 

36 

.531** 

.001 

36 

.513** 

.001 

36 

.540** 

.001 

36 

* 

36 

.545** 

.001 

36 

.356* 

.033 

36 

.684** 

.000 

36 

** 
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SOAL1 
 

 

 

SOAL2 

 

 

 

SOAL3 

 

 

 

SOAL4 

 

 

 

SOAL5 

 

 

 

SOAL6 

 

 

 

SOAL7 

 

 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

SOAL7 

.324 

.054 

36 

.383* 

.021 

36 

.479** 

.003 

36 

.573** 

.000 

36 

.367* 

.028 

36 

36 

.159 

.356 

36 

.502** 

.002 

36 

.433** 

SOAL8 

.609** 

.000 

36 

.457** 

.005 

36 

.473** 

.004 

36 

.338* 

.044 

36 

.448** 

.006 

36 

.356* 

.033 

36 

.294 

.081 

36 

.252 

.138 

SOAL9 

.651** 

.000 

36 

.552** 

.000 

36 

.427** 

.009 

36 

.379* 

.023 

36 

.486** 

.003 

36 

.684** 

.000 

36 

.502** 

36 

.503** 

.002 

SOAL10 

.554** 

.000 

36 

.543** 

.001 

36 

.513** 

.001 

36 

.162 

.345 

36 

.321 

.056 

36 

.497** 

.002 

36 

.433** 

.008 

36 

.252 

36 

TOTAL 

.853** 

.000 

36 

.744** 

.000 

36 

.713** 

.000 

36 

.648** 

.000 

36 

.673** 

.000 

36 

.772** 

.000 

36 

.646** 

.000 

36 

.636** 

.000 
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Correlations KETERAMPILAN 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 

TOTA

L 

P01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .321 .333* .033 .093 .357* .350* .249 .252 .392* .610** 

Sig. (2-

tailed) 
 .057 .047 .850 .591 .032 .036 .143 .139 .018 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P02 Pearson 

Correlatio

n 

.321 1 .131 .613*

* 

.032 .095 .233 .370* .119 .514*

* 

.595** 

Sig. (2-

tailed) 

.057  .446 .000 .852 .581 .171 .027 .491 .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P03 Pearson 

Correlatio

n 

.333* .131 1 .234 .345* .450*

* 

.537*

* 

.144 .602*

* 

.401* .676** 

Sig. (2-

tailed) 

.047 .446  .170 .039 .006 .001 .401 .000 .015 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P04 Pearson 

Correlatio

n 

.033 .613*

* 

.234 1 .450*

* 

.182 .247 .398* .211 .262 .614** 

Sig. (2-

tailed) 

.850 .000 .170  .006 .289 .146 .016 .216 .123 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P05 Pearson 

Correlatio

n 

.093 .032 .345* .450*

* 

1 .255 .321 -.029 -.058 .000 .442** 

Sig. (2-

tailed) 

.591 .852 .039 .006  .134 .057 .868 .735 1.00

0 

.007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P06 Pearson 

Correlatio

n 

.357* .095 .450*

* 

.182 .255 1 .450*

* 

-.012 .407* .066 .534** 

Sig. (2-

tailed) 

.032 .581 .006 .289 .134  .006 .944 .014 .702 .001 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P07 Pearson 

Correlatio

n 

.350* .233 .537*

* 

.247 .321 .450*

* 

1 .283 .386* .414* .740** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .171 .001 .146 .057 .006  .094 .020 .012 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P08 Pearson 

Correlatio

n 

.249 .370* .144 .398* -.029 -.012 .283 1 .240 .434*

* 

.489** 

Sig. (2-

tailed) 

.143 .027 .401 .016 .868 .944 .094  .159 .008 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P09 Pearson 

Correlatio

n 

.252 .119 .602*

* 

.211 -.058 .407* .386* .240 1 .231 .518** 

Sig. (2-

tailed) 

.139 .491 .000 .216 .735 .014 .020 .159  .176 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P10 Pearson 

Correlatio

n 

.392* .514*

* 

.401* .262 .000 .066 .414* .434*

* 

.231 1 .636** 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .001 .015 .123 1.00

0 

.702 .012 .008 .176  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.610*

* 

.595*

* 

.676*

* 

.614*

* 

.442*

* 

.534*

* 

.740*

* 

.489*

* 

.518*

* 

.636*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .007 .001 .000 .002 .001 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 4 Hasil Data Reliability 

Reliability Statistics X 
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Lampiran 5 Kesukaran Soal 

EFEKTIVITAS 

 

KETERAMPILAN 

 
 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.1111 3.6667 1.4722 3.5000 4.0556 1.4444 3.2500 4.6944 1.4722 3.5000 

Maximum 5.00 5.00 2.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 3.00 5.00 

 
Lampiran 6 Hasil Nilai Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 10 Reliability Statistics Y 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 10 

N Valid 

Missing 

Mean 

Minimum 

SOAL1 

36 

0 

2.83 

SOAL2 

36 

0 

3.08 

SOAL3 

36 

0 

1.47 

SOAL4 

36 

0 

2.78 

SOAL5 

36 

0 

3.00 

SOAL6 

36 

0 

1.72 

SOAL7 

36 

0 

2.92 
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Lampiran 7 Hasil Data Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

 

 

 
Lampiran 8 Hasil Data Uji Regresi Linier Sederhana  
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Lampiran 9 Surat Observasi 
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Lampiran 10 Surat Validasi Media 
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Lampiran 11 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 12 Surat Penelitian 
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Lampiran 13 Balasan Penelitian 
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Lampiran 14 Modul Ajar 

MODUL 

AJAR 

 
INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Aldy Maulana 
Jenjang : SMK 

Satuan Pendidikan : SMK N 3 KUNINGAN  
Fase / Kelas : X 

Jurusan / Program Keahlian : DKV  

Mata Pelajaran : Fotografi 

Konten : Dasar-dasar Fotografi 
Sub Konten : Pengenalan fotografi 

Alokasi Waktu : 1 x 30 Menit 
Tahun Penyusunan 2025 

2. Tujuan Pembelajaran 

a) Mendapatkan pemahaman tentang cara kerja segitiga exposure dalam 
fotografi. 

b) Menerapkan pengaturan ISO, aperture, dan shutter speed secara tepat 
melalui praktik langsung menggunakan kamera 

c) Menerapkan kombinasi pengaturan ISO, aperture, dan shutter speed yang 
sesuai kondisi pencahayaan. 

d) Menghasilkan foto dengan pencahayaan seimbang berdasarkan pengaturan 
yang tepat. 

3. Profil Pelajar Pancasila 
a) Bernalar kritis: menganalisis perbedaan hasil foto berdasarkan pengaturan 
exposure. 

b) Kreatif: mengatur kombinasi segitiga exposure untuk menghasilkan foto 
yang tepat sesuai kondisi. 
 
 

 



97  

4. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

PERTEMUAN KE – 1 

Cara Kerja Segitiga Exposure dalam Fotografi Dasar (ISO, Aperture, Shutter 
Speed) 

Tahapan Kegiatan Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 
/ Apersepsi 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

doa, dan absensi. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

 Apersepsi: menampilkan contoh foto hasil 

jepretan sendiri yang terlalu gelap dan terlalu 

terang, lalu menanyakan: “Mengapa foto ini 

terlalu terang? Apa penyebabnya?” 

 Mengaitkan jawaban siswa dengan materi 

segitiga exposure. 

 Memotivasi siswa tentang pentingnya 

menguasai pengaturan manual kamera dalam 

fotografi profesional. 

 

 

 

 

   

  20 Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tahapan Inti 

1. Pemberian Materi 

  Guru menjelaskan konsep segitiga exposure: 

ISO, aperture, shutter speed, dan fungsinya. 

 Menjelaskan hubungan ketiga komponen 

tersebut dalam menghasilkan foto dengan 

pencahayaan seimbang. 

 Menunjukkan contoh hasil foto dengan 

pengaturan berbeda. 

2. Demonstrasi 

 Guru menggunakan kamera DSLR/mirrorless 

untuk mendemonstrasikan pengaturan ISO, 

aperture, dan shutter speed. 

 Menunjukkan efek perubahan pengaturan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 60 Menit 
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secara langsung pada layar kamera atau 

monitor (jika terhubung). 

3. Praktik Mandiri 

 Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (2–3 

orang per kamera). 

 Setiap kelompok mencoba mengatur ISO, 

aperture, dan shutter speed untuk memotret 

objek yang sama pada kondisi pencahayaan 

tertentu. 

 Siswa mencatat hasil pengaturan dan menilai 

kualitas pencahayaan. 

4. Diskusi dan Analisis 

 Kelompok membandingkan hasil foto masing-

masing. 

 Menyimpulkan pengaturan yang tepat untuk 

kondisi tertentu. 

 Guru memberikan umpan balik atas hasil foto 

siswa. 

 
 

 

 

 

 

 

Penutup 
 

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

 Refleksi: siswa menjawab pertanyaan singkat 

“Pengaturan apa yang paling tepat menurut 

saya untuk kondisi hari ini, dan mengapa?” 

 Guru melakukan asesmen formatif ringan 

secara lisan atau tertulis. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya: latihan komposisi foto. 

 Memberikan pesan motivasi dan menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 
 

 

 

 

 

10 Menit 
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5. Rubrik Penilaian 

Aspek 

1 – 

Sangat 

Kurang 

2 – 

Kurang 

3 – 

Cukup 
4 – Baik 

5 – Sangat 

Baik 

Persiapa

n Alat 

Tidak 

mampu 

mengakse

s atau 

menyalak

an 

kamera. 

Mampu 

menyalak

an kamera 

dengan 

bantuan 

penuh 

guru. 

Mampu 

menyalak

an kamera 

dengan 

sedikit 

bantuan, 

tetapi 

belum 

memaham

i fungsi 

dasar. 

Mampu 

menyalakan 

dan 

mengoperas

ikan kamera 

secara 

mandiri. 

Mampu 

mengoperas

ikan kamera 

secara 

mandiri dan 

menjelaska

n fungsi 

setiap 

bagian. 

Pemaha

man 

Exposur

e 

Tidak 

memaham

i fungsi 

ISO, 

aperture, 

dan 

shutter 

speed. 

Menyebut

kan salah 

satu 

komponen 

exposure 

dengan 

benar. 

Menjelask

an fungsi 

dasar 

ketiga 

komponen 

exposure. 

Menjelaska

n fungsi 

ketiga 

komponen 

dan 

hubungann

ya terhadap 

hasil foto. 

Menjelaska

n secara 

rinci fungsi 

dan 

hubungan 

ketiga 

komponen 

serta 

memberi 

contoh 

penerapan. 

Praktik 

Pemotret

an 

Tidak 

mampu 

menghasil

kan foto 

yang 

sesuai 

Menghasil

kan foto 

dengan 

pencahaya

an kurang 

tepat. 

Menghasil

kan foto 

dengan 

pencahaya

an cukup 

meskipun 

Menghasilk

an foto 

dengan 

pencahayaa

n seimbang 

Menghasilk

an foto 

dengan 

pencahayaa

n seimbang 

dan estetis 
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(over/und

er 

exposure 

parah). 

masih 

terbimbin

g. 

secara 

mandiri. 

secara 

mandiri. 

  

LAMPIRAN 

1.   Lembar Kerja Peserta Didik – 1 
Nama :  

Kelas :  

Jurusan : 

a) Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami dan menerapkan konsep segitiga exposure 
(ISO, aperture, shutter speed) melalui simulasi dan praktik menggunakan 
Kamera 

b) Indikator Keberhasilan 
Melalui kegiatan mandiri dan terbimbing, peserta didik mampu: 
1. Memahami fungsi masing-masing komponen exposure. 

2. Melakukan praktik kamera secara mandiri. 

3. Menjelaskan pengaruh pengaturan ISO, aperture, dan shutter speed 
terhadap hasil foto. 

4. Menghasilkan satu gambar simulasi dengan exposure yang seimbang. 

c) Langkah Kerja 

Persiapan Alat dan Simulasi 

1. Pastikan kamera DSLR, HP. 
2. Amati antarmuka simulasi: ISO, aperture, shutter speed, dan exposure 

meter. 
Tugas  

1. Siswa memahami dengan jelas fungsi dan pengaruh ISO, shutter 
speed, dan aperture terhadap hasil foto. 

2. Siswa mampu menentukan kombinasi segitiga exposure secara manual 
sesuai kondisi pencahayaan. 

3. Hasil foto menunjukkan keseimbangan exposure dan penguasaan 
terhadap kondisi pemotretan. 

4. Siswa dapat menjelaskan secara teknis pengaruh aperture terhadap 
efek kedalaman bidang. 
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5. Siswa memilih shutter speed yang tepat dalam memotret objek diam 
maupun bergerak. 

6. Pengaturan ISO yang dilakukan siswa sesuai untuk menghindari noise 
atau gambar underexposure. 

7. Siswa menunjukkan penguasaan dalam menyatukan semua elemen 
exposure secara tepat dan konsisten. 

8. Siswa percaya diri saat menggunakan mode manual dalam mengambil 
gambar. 

9. Siswa mampu memberikan penjelasan atau refleksi tentang 
pengaturan teknis yang dipilih. 

10. Kemampuan teknis siswa meningkat secara signifikan dari sesi 
sebelumnya. 
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Lampiran 15 Prettes Efektivitas 
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Lampiran 16 Pretes Keterampilan 
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Lampiran 17 Posttest Efektivitas 
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Lampiran 18 Posttest Keterampilan 
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Lampiran 19 Dokumentasi 

ATP_Fotografi_UKPM_
Aldy_Maulana.docx  
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Lampiran 20 Dokumentasi Observasi Kepala Lab DKV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 21 Dokumentasi Guru Pamong Dkv 1 
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Lampiran 22 Hasil Sebelum Treatment 
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Lampiran 23 Hasil Sesudah Treatment 
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